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ABSTRAK

Syarifuddin, Ahmad. 2019. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Kelas
V MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Pembimbing I: Wahyuniati,
M.Si dan Pembimbing Il: Dr. Nur Wakhidah, M.Si

Kata kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Hasil Belajar, Materi Pecahan

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi
pecahan kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan, melatar belakangi penelitian
ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V bahwa pembelajaran
matematika selama ini jarang menerapkan model pembelajaran. Sehingga peneliti
melakukan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan kooperatif tipe jigsaw.

Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengetahui: 1) Penerapan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika materi
pecahan kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan. 2) Peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap
pembelajaran matematika pecahan pada peserta didik kelas VV MI Miftahul Anwar
| Pamekasan

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan Taggart yang telah dilaksanakan selama dua siklus.
Setiap siklus terdiri perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Teknik
pengumpulan data terdiri observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil
belajar. Instrumen penelitian terdiri lembar aktivitas guru, lembar aktivitas siswa
dan guru, pedoman wawancara siswa dan guru, dan rubrik penilaian tes hasil
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw berjalan optimal, dibuktikan dengan hasil aktivitas guru pada siklus I
sebesar 74,2 (baik) meningkat menjadi 82,8 (baik) pada siklus Il. Hasil aktivitas
siswa pada siklus Il sebesar 70 (baik) meningkat menjadi 81,4 (baik) pada siklus
I1. 2) Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada Siklus I memperoleh nilai rata-rata 64,3 dengan
persentase sebesar 60%, saat dilakukan di siklus Il sehingga mengalami
peningkatan rata-rata nilai sebesar 71,3 dengan persentase keberhasilan sebesar
80%.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan
kita, baik dalam kehidupan individu, sosial, bangsa maupun negara. Oleh
karena itu pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya sehingga sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana upaya pemerintah
tentang peningkatan mutu pendidikan, misalnya dengan perbaikan
kurikulum pendidikan.

Matematika merupakan ilmu yang berkembang di seluruh dunia
dengan manfaatnya. Manfaat matematika sering diaplikasikan di kehidupan
nyata atau sehari-hari. Di sekolah, pembelajaran matematika menjadi
pelajaran pokok dan utama sebagai hasil akhir tingkat kelulusan.
Matematika juga bermanfaat sebagai pengembangan berpikir Kritis,
menguasai kemampuan berhitung, dan mengaplikasikan sendiri berdasarkan
teori matematika. Pembelajaran ini dikenal dan ditakuti oleh peserta didik
karena sulitnya memasukkan angka ke dalam rumus, rendahnya memahami
rumus dan cara mengaplikasikan, dan rendahnya memahami latihan soal.
Peserta didik diharuskan untuk mengikuti pembelajaran matematika agar
bisa mempertanggungjawabkan pribadi ke dunia nyata, seperti melakukan
pekerjaan, berbelanja, terampil kritis dan logis. Sesuai perkembangan para

guru telah mengajarkan matematika agar peserta didik menguasai. Tetapi,



menurut hasil penelitian bahwa setiap kelas peserta didik dominan belum
menguasai matematika.

Guru telah memberikan kemampuan melalui validasi yang mana
peserta didik mencari jawaban sendiri atas pertanyaan dari guru atau teman,
melakukan pemahaman materi sendiri, memecahkan masalah sendiri, dan
melakukan pemeriksaan ulang hasil sendiri.! Untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap matematika perlu melakukan langkah
pembelajaran yang tidak membosankan.? Agar pembelajaran tidak
membosankan perlu memakai model atau strategi yang sesuai materi yang
akan dibahas. Pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tercapai.

Keahlian dalam pemahaman berguna untuk peserta didik sebagai
acuan belajar matematika. Keahlian pemahaman selain hafalan, guru juga
mengajarkan untuk peserta didik tetapi lebih menangkap materi dengan
bahasa sendiri, beserta contoh di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan
materi. Bossert seorang peneliti menyatakan pembelajaran yang menarik
ialah menggunakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini merupakan
belajar secara berkelompok, yang meningkatkan untuk berpikir Kritis,
mengembangkan pemahaman, memecahkan masalah. Pembelajaran
kooperatif memiliki empat proses seperti pemahaman pengetahuan,

penalaran yang bermanfaat, percaya diri, dan kekompakan sebagai tim.

! Turmudi, Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika (Bandung: Leuser Cita
Pustaka, 2008), 1.

2 Moch. Masyur dan Abdul Halim Fathani, Matematical Intellegence Cara Cerdas Melatih dan
Menanggulangi Kesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Rizz Media, 2007), 70.



Dalam proses pembelajaran guru masih lemah untuk mengembangkan
perkembangan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
matematika. Disebabkan karena ketika proses kegiatan pembelajaran yang
dikerjakan oleh guru penyampaian materi yang membosankan tanpa
memperhatikan model yang tepat dalam menyampaikan materi matematika.
Realitanya apabila seorang guru menyiapkan materi dan model yang akan
diterapkan ketika proses belajar mengajar, pasti dapat menghasilkan kualitas
hasil yang tinggi daripada dengan guru hanya menyampaikan materi sering
kali ceramah tanpa merencanakan yang lebih matang.

Berdasarkan wawancara pada tanggal 27 Maret 2019, model
pembelajaran yang digunakan oleh guru MI Miftahul Anwar | Pamekasan
kelas V pembelajaran matematika adalah metode ceramah. Mata pelajaran
matematika guru masih menjadi peran utama. Peristiwa ini menyebabkan
peserta didik menjadi pasif dan rendahnya kualitas nilai hasil belajar
matematika kelas V di MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Jadi menyebabkan
tidak semuanya mampu mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum). Dari hasil ulangan kelas V tahun ajaran 2019, KKM yang

ditargetkan adalah 70.

Tabel 1.1
Penilaian Hasil Observasi Ulangan Harian Pecahan
NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 | Maulana Ishaq 69 Remidi
2 | Minan Syakur 75 Berhasil
3 | Rehan Nafis Farhansah 65 Remidi
4 | Febri Maulana 68 Remidi
5 | Moh Rifqi Alfin Nufus 69 Remidi
6 | Desi Ayuna Pasha 78 Berhasil




7 | Anisa Aulia Assyifa 75 Berhasil
8 | Nabyla Auliana 62 Remidi
9 Rista Indriani 73 Berhasil
10 | Wasilatul Alawiyah 72 Berhasil
11 | Adit Kamal 60 Remidi
12 | Resa Firdaus 65 Remidi
13 | Ayu Andani 60 Remidi
14 | Faihotul Mumtazah 58 Remidi
15 | Fara Madani 66 Remidi

Dalam penelitian bahwa dirumuskan oleh guru kelas V hanya 5 siswa
yang mampu mencapai KKM (33,3%) dari 15 siswa. Disimpulkan bahwa
10 siswa tidak memenuhi hasil belajar atau 66,6%.

Dilihat dari penelitian Niko Kumala Jati berjudul Meningkatkan
Tanggung Jawab Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Il Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV menghasilkan data
peningkatan 9,51% antara siklus 1 68,08% dan siklus 11 77,59%.% Dan
penelitian dari Pipit berjudul Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika
Pokok Bahasan Operasi Hitung Bilangan Pecahan Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw bahwa mengalami peningkatan pada siswa
siklus 1 meningkat 12 siswa atau 39% hingga siklus Il sebanyak 19 siswa
dari 31 siswa atau 61%.* Dari kedua peneliti di atas adalah keberhasilan

dalam peningkatan aspek tanggung jawab dan pemahan. Yang membedakan

3 Niko Kumala Jati, Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Il pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN Sapen Manisrenggo
Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 (Yogyakarta: Universitas Negeri yogyakarta, 2016), vii.

4 Pipit Dewi Safitri, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Pokok Bahasan Operasi
Hitung Bilangan Pecahan Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw: PTK di Kelas VII
SMP IT Darussalam Tanon Tahun Ajaran 2019/2020 (Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2019), vii.



dalam penelitian ini adalah mengambil peningkatan hasil belajar dengan
jumlah 15 siswa.

Dari permasalahan yang terjadi di kelas V, untuk membantu
meningkatkan keaktivan dan pemahaman peserta didik peneliti mencoba
model pembelajaran jigsaw untuk mengimbangi metode ceramah. Jenis
model pembelajaran jigsaw yang dapat diaplikasikan adalah model
pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) membentuk kelompok kecil
terdiri dari heterogen.® Kelompok heterogen seperti keahlian dalam
akademik, latar belakang peserta didik, dan jenis kelamin.®

Jigsaw merupakan pembelajaran yang membentuk kelompok kecil

agar tercapainya tujuan pembelajaran, baik mandiri dan berkelompok. Jigsaw
terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli. Penjelasan dari kelompok asal
adalah seorang yang mempresentasikan hasil diskusi kelompok kepada
perwakilan kelompok ahli. Sedangkan kelompok ahli adalah anggota dari
kelompok asal. Setiap kelompok jigsaw terdiri 3-5 peserta didik, setiap
kelompok memiliki tugas 1 kelompok asal dan sisanya adalah kelompok ahli.
Setiap anggota kelompok jigsaw wajib bekerjasama agar tercapainya tujuan
pembelajaran. Dan kesuksesan kelompok adalah penentu  kesuksesan
pembelajaran.” Jigsaw meminta peserta didik untuk aktif mengeluarkan

pendapat, wawasan, dan pengalaman.

S Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), 45.

® Ummi Rosyidah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa Kels VIII SMP Negeri 6 Metro, Jurnal SAP, Vol. 1, No. 2, 2016, 117.

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelaaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran (Jakarta:
Kencana, 2012), 244.



B.

Pembelajaran jigsaw dibuat untuk meningkatkan pemahaman dan
keaktifan peserta didik terhadap materi kelompok sendiri dan materi
kelompok lain. Selain pemahaman yang didapat, peserta didik juga harus
terampil dalam berbicara untuk menjelaskan materi dari kelompok lain.®
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai kelebihan yang bermanfaat
dan praktis. Sebab jigsaw mengandung nilai akademik kognitif peserta didik
lebih baik, kompak, rukun, dan interaksi sosial baik antar teman atau guru.
Tran & Lewis menyimpulkan jigsaw menghasilkan hasil yang positif peserta
didik dalam belajar. Peserta didik lebih percaya diri juga lebih mandiri. Dan
strategi jigsaw adalah pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan tujuan dari
permasalahan. Dan juga sudah dibuktikan oleh beberapa peneliti
menggunakan jigsaw dapat mencapai kesuksesan pembelajaran.®

Maka disimpulkan bahwa peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Materi Pecahan Kelas V MI Miftahul Anwar |

Pamekasan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis dapat

merumuskan masalah dalam penelitian ini, adalah :

8 Faad Maonde, dkk, The Discrepancy of Student’s Mathematic Achievement Through Cooperative
Learning Model, and The Ability In Mastering Languages and Science, International Journal of
Education and Research, VVol. 3, No. 1, 2015, 145.

® Yunita Ismiarti, Skripsi Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Bangun Ruang dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SDN
02 Karangsari Jatiyoso Karanganyar Tahun Pelajaran 2009 / 2010 (Surakarta: Universitas
Sebelas Maret, 2010), 4.



1. Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan kelas V Ml
Miftahul Anwar | Pamekasan?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mata pelajaran matematika materi

pecahan kelas VV M1 Miftahul Anwar | Pamekasan?

Tindakan Yang Dipilih
Menurut permasalahan yang terjadi pada siswa kelas V MI Miftahul
Anwar | Pamekasan, dibutuhkan perbaikan tindakan kelas pada mata
pelajaran matematika materi pecahan. Tindakan yang dipilh dalam
penelitian ini yaitu dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas V materi pecahan.
Dilihat dari hasil penelitian bahwa hasil belajar siswa masih rendah
dan membutuhkan gaya belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar
dengan kooperatif tipe jigsaw di kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan,
tindakan ini dipilh karena:
1. Tujuan
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat mengemas
kegiatan pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan sehingga di
dalam kelas peserta didik dalam belajar tidak cepat bosan. Jigsaw

merupakan pembelajaran kooperatif. Jigsaw dilakukan dengan



berkelompok, untuk saling melengkapi satu sama lain dengan
kelompok lain.

Dalam jigsaw, siswa belajar dengan kelompok heterogen.
Heterogen adalah anggota kelompok yang terdiri dari siswa dengan
kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

Karakteristik Siswa

Karakter siswa kelas V pada MI Miftahul Anwar 1 didalam
kelas terlalu pasif dikarenakan mereka bosan dengan pembelajaran
guru yang biasa-biasa saja, mereka kebanyaan senang untuk diajak
bermain sambil belajar, maka dari itu peneliti memilih pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw karena cocok untuk di teparkan pada kelas V,
karena melihat karakteristik siswa seperti itu, pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw ini siswa bakalan di ajak untuk bermain dan belajar
sehingga siswa bisa aktif dalam pembelajaran.

Karakteristik Materi

Peneliti menggunakan kooperatif tipe jigsaw karena sudah
pernah di teliti oleh peneliti terdahulu, akan tetapi dalam tema yang
berbeda. Peneliti melakukan penelitian bermuatan penelitian tindakan
kelas, dimana guru mengadakan refleksi terhadap rencana yang dibuat
dari siklus | ke siklus selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar.
Peneliti juga ingin mendeskripsikan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw ini cocok untuk memberikan semangat untuk

peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar di kelas. Permasalahan



di dalam kelas sesuai dengan pembahasan di bangku kuliah

pendidikan.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini, antara lain:

1.

Untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan kelas V Ml
Miftahul Anwar | Pamekasan.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mata pelajaran matematika materi

pecahan kelas VV MI Miftahul Anwar | Pamekasan.

Lingkup Penelitian

Penelitian ini didasari oleh masalah pembelajaran yang terjadi di Ml

Miftahul Anwar 1 Pamekasan. Agar penelitian dapat terfokus pada tujuan

yang akan dicapai, maka peneliti tersebut memberikan batas pengkajian

sebagai berikut:

1.

Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini subyek yang akan diteliti adalah siswa
kelas V MI Miftahul Anwar 1 Pamekasan dengan berjumlah 15 siswa.
Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan hanya pada mata pelajaran matematika

materi pecahan.



10

3. Implementasi Penelitian
Pada penelitian ini yang digunakan adalah koperatif tipe jigsaw

untuk meningkatan hasil belajar matematika materi pecahan kelas V
MI Miftahul Anwar.

4.  Kompetensi Inti
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

5.  Kompetensi Dasar dan Indikator yang diteliti:
Kompetensi Dasar
3.1 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan dua

pecahan dengan penyebut yang berbeda.

Indikator yang diteliti :

3.1.1 Membedakan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan
berbeda penyebut.

3.1.2 Menghitung penjumlahan dan pengurangan dua pecahan berbeda

penyebut.

F.  Signifikasi Penelitian
Signifikasi penelitian ini dapat dibedakan atas manfaat teoritis dan
praktis antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
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Penelitian tindakan kelas adalah karya ilmiah yang ditujukan
pada sebuah kelas yang memiliki permasalahan akademik, dan hasil
penelitian diharapkan bisa berbagi informasi untuk memperbaiki pada
hasil belajar pembelajaran matematika.

Manfaat praktis
a.  Bagiguru
Memberikan wawasan dan pengalaman baru bagi guru
kelas di Madrasah Ibtida’iyah tentang pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw sebagai alternatif dalam mengajar yang tepat pada
pembelajaran matematika pecahan.
b.  Bagisiswa
Memberikan susasana baru yang menyenangkan dan dapat
memberikan pembelajaran yang variatif sehingga peserta didik
dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan akademiknya.
c.  Bagi calon pendidikan
Memberikan penyelesaian terkait penelitian tindakan kelas
untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik kelas V materi
pecahan.
d. Bagi Peneliti
Memberkan informasi dan motifasi kepada mahasiswa
dalam melaksanakan pelajaran khususnya pelajaran matematika
materi pecahan dengan mengguakan pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw guna meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

Pembelajaran koopratif

1.

Pengertian Pembelajaan Kooperatif

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik atau
pengajar untuk membuat siswanya bisa belajar untuk mencapai
kesuksesan tujuan belajar dan tercapainya hasil belajar yang
diharapkan.’® Pengartian pembelajaran sering disamakan dengan arti
pengajaran. Sebenarnya keduanya mempunyai arti yang berbeda. Jadi,
kegiatan pembelajaran dimana sebuah kelas terdapat guru dan siswa
sedang melakukan kegiatan belajar. Sedangkan pengajaran yakni
seorang guru menjadi fasilitator untuk siswa, dan siswa menjadi
subjek di kelas.

Yusuf Hadi Miarso menyebutkan bahwa pembelajaran
merupakan kegiatan untuk mengatur kegiatan belajar supaya
seseorang dapat menanamkan positif terhadap diri sendiri kepada
siapapun dengan berdiskusi. Pembelajaran kooperatif merupakan
kegiatan belajar mengajar peserta didik yang membentuk sebuah
kelompok-kelompok kecil yang terbagi sekitar 4-5 anak. Kelompok
kecil tersebut memiliki berbagai kemampuan siswa secara acak

bertujuan agar saling membantu, tidak egois, dan meningkatkan

10 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group,

2013), 15.
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kemampuan siswa yang rendah. Keberagaman atau heterogen tersebut
seperti: kecerdasan, ras atau suku, dan jenis kelamin. Manfaat
pembelajaran  kooperatif pembelajaran matematika agar bisa
menolong teman, mengembangkan tigkah laku yang positif,
membentuk hubungan yang lebih baik antar teman, serta
meningkatkan hasil pembelajaran akademis mereka.!

Dalam pembelajaran kooperatif, peneliti mengharapkan siswa
memiliki rasa tanggung jawab. Jadi mereka belajar untuk mandiri,
berdiskusi belajar, dan juga ketika siswa mempresentasikan ke
anggota kelompoknya, siswa sudah memiliki percaya diri yang tinggi.
Tujuan dibentuknya kelompok juga membrikan peserta didik
berpartisipasi menjadi aktif, menjadi pendengar yang aktif, dan
menyatukan berbagai informasi bersama.?

2.  Keunggulan Pembelajaran Kooperatif

a.  Dalam sebuah kelompok siswa dilatih untuk mencapai tujuan
bersama.

b.  Siswa dilatih untuk bersikap belajar mandiri, menggunakan
referensi dari manapun, dan belajar bersama dari kelompok lain.

c.  Siswa dilatih mengembangkan kemampuan berpikirnya untuk
menyampaikan informasinya.

d.  Siswa dilatih untuk pintar berinteraksi satu sama lain baik dalam

pengetahuan atau keterampilan.

11 Rusman, Model — Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 202-203.
2 Trianto, Mendesain Pembelajaran Inovatif Progresif (Jakarta : Kencana, 2009), 58.
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e.  Siswa dilatih untuk menerima pendapat kelompok lain.

f. Siswa dilatih bertanggung jawab dalam belajar.

g. Meningkatkan hasil belajar siswa baik dari segi sosial, dan
pengetahuan.

3.  Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

a.  Bagi siswa yang merasa memiliki kemampuan lebih pintar dan
akan menjadi satu tim dengan siswa yang kurang mampu dalam
pemahaman, akan mengakibatkan suasana timnya terganggu.

b.  Terkadang guru dalam memberikan penilaian ketika sudah
membentuk kelompok, penilaian tersebut menjadi nilai
kelompok bukan secara individu.

c.  Membangun percaya diri pada masih rendah.*®

4.  Ciri— Ciri Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (kelompok kecil) memiliki beberapa
ciri-ciri seperti :

a. Siswa belajar secara langsung dengan cara diskusi
kelompoknya.

b.  Sebuah kelompok terdiri berbagai kemampuan yang dimiliki
siswa, yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan redah.

C. Memperoleh penghargaan lebih umum diberikan setiap
kelompok.24

5. Unsur — Unsur Pembelajaran Kooperatif

13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2011), 49.
14 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 196.
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Sebuah kelompok memiliki tanggungjawab untuk saling
menguati.

Siswa dilatih untuk tugas kelompok juga tugas milik sendiri.
Siswa dilatih untuk menerima pendapat yang berbeda.

Siswa memiliki tugas masing-masing dan sama rata.

Sebuah kelompok pasti diberikan sebuah penghargaan.®®

Johnson menyampaikan unsur-unsur kooperatif selain di atas:

a.

b.

Saling gotong royong.

Meningkatkan sebuah interaksi yang positif dan disepakati
bersama.

Mencapai tujuan belajar berdiskusi yang baik.

Tanggung jawab individual.®

6.  Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif disimpulkan untuk mencapai tiga

tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar, menerima perbedaan, dan

keterampilan sosial.

a.

Hasil belajar

Pembelajaran  kooperatif ~ memiliki  tujuan  untuk
meningkatnya prestasi atau hasil belajar siswa. Melalui
kooperatif telah menunjukkan bahwa dapat meningkatkan nilai
belajar siswa melalui keaktifan dalam kelompok.

Menerima perbedaan

15 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 16.
16 Jamil Suprihatiningrum, Strategi, 194-195.
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Pembelajaan koopertif memiliki tujuan untuk menerima
perbedaan baik dari suku atau ras, budaya, ekonomi, jenis
kelamin dan kemampuan bakat. Dari menerima perbedaan
mereka juga dilatih untuk menerima masukan atau pendapat
agar tujuan tercapai.

c.  Keterampilan sosial

Pembelajaran  kooperatif  bertujuan untuk saling

komunikasi sesama teman, mereka dilatih karena mereka

termasuk masyarakat.!’

B. Pembelajaran Tipe Jigsaw
1. Pengertian Pembelajaran Tipe Jigsaw

Pembelajaran tipe jigsaw sudah berkembang dan diuji praktik
pada tahun 1978 dari Elliot Aronson dengan teman-temannya di
Universitas Texas kemudian dikembangkan lagi di Universitas Jhon
Hopkins dari Slavin dengan teman-temannya. Jigsaw diartikan
sebagai potongan puzzle.® Dihubungkan pada arti jigsaw, jigsaw
merupakan pembelajaran kooperatif. Jigsaw dilakukan dengan
berkelompok, untuk saling melengkapi satu sama lain dengan
kelompok lain.

Dalam jigsaw, siswa belajar dengan kelompok heterogen.

Heterogen adalah anggota kelompok yang terdiri dari siswa dengan

7 Isjoni, Pembelajaran, 39-41.
18 Rusman, Model-Model, 217.
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kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dan masing-masing keompok
yang berbeda, akan tetapi memiliki topik yang sama. Pada dasarnya
dalam model ini guru membagi satuan yang besar menjadi komponen
lebih kecil. Dii mana peserta didik belajar dalam kelompok kecil ang
terdidri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekera sama saling
ketergantungan dan bertanggung jawab atas bagian materi pelajaran
yang yang harus dipelajari dan menyampaikan materi kepada

kelompok yang lain.*®

2.  Manfaat Pembelajaran Jigsaw
a.  Menciptakan saling bekerja sama dalam belajar.
b.  Meningkatkan hasil belajar.
c.  Mendorong sikap siswa untuk saling mendukung.
d.  Meningkatkan hubungan antar manusia yang berbeda.
e.  Meningkatkan keterampilan hidup bergotong royong.?
3. Langkah-Langkah Pembelajaran Jigsaw
a.  Langkah Pertama
Sebelum memulai belajar mengajar guru menyiapkan
rencana pembelajaran. Seperti mata pelajaran matematika di Ml,
siswa akan belajar tentang pecahan, poin-poin yang akan
dipelajari adalah rumus pecahan. Rencana pembelajaran tersebut
menerapkan tipe jigsaw.

b.  Langkah Kedua

19 Rusman, Model-Model, 218.
20 Rusman, Model-Model, 219.
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Menyiapkan inti materi pelajaran pecahan tentang 1)
Operasi pecahan penjumlahan dan 2) Operasi pecahan
pengurangan.

Langkah Ketiga

Guru mempersiapkan tiga soal sebanyak tiga macam yang
sesuai materi yang sudah dipelajari.
Langkah Keempat

Guru membagi 4 kelompok yang heterogen. Kemudian
guru menjelaskan cara diskusi kelompok secara jelas. Materi
yang akan dipelajari masing-masing kelompok, sesuai tujuan,
indikator dan prosedur kegiatan belajar. Saat diskusi dimulai
siswa aktif mempelajari materi bersama-sama, dan guru hanya
menjadi fasilator. Tiap kelompok memiliki tugas sesuai arahan
guru. Kelompok 1 Definisi pecahan biasa, Kelompok 2 Operasi
penjumlahan pecahan biasa, Kelompok 3 Operasi pengurangan
pecahan biasa.

Langkah Kelima

Setiap kelompok belajar mendalami materi yang sudah
didiskusikan. Mereka mempelajari untuk disampakan kembali
kepada teman-temannya.

Langkah Keenam
Setiap kelompok sebagai ahli mengenai materi ke-1

bergabung dengan ahli materi ke-2 dari kelompok lain. Juga
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kelompok ke-3, kemudian kelompok ke-4 sebagai asal bertugas
mempresentasikan diskusi dengan kelompoknya sendiri. Jadi,
kelompok 1-3 menjadi pendengar. Kegiatan tersebut sama
dengan kelompok yang lain.
Langkah Ketujuh

Sesudah mendalami materi dari kelompok asal, siswa
sebagai ahli kembali ke kelompok semula. Hasil dari diskusi
pada kelompok ahli selanjutnya dibahas kembali pada kelompok
semula. Dan di akhir kegiatan belajar, setiap kelompok
menyampaikan hasil diskusinya pada kelompok asalnya.
Langkah Kedelapan

Kemudian guru mengukur hasil belajar siswa
menggunakan test lisan. Maka guru dapat menilai hasil belajar
siswa secara individu dan kelompok.?

Bentuk pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, misalnya setiap

kelompok terdiri 4 siswa seperti berikut :

Diagram 2.1
Strategi Tipe Jigsaw
Kel 1 Kel 3
Asli 1 anak, ahli Asli 1 anak, ahli 3
3 anak anak
Kel 2 Kel 4
Asli 1 anak, ahli Asli 1 anak, ahli 3
3 anak anak

2L Aris Shoimin,

68 Model, 91-93.



21

Keterangan:

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan
topik yang sama. Dalam kelompok ahli untuk mendiskusikan dan
membahas materi yang di tugaskan pada masing — masing anggota
kelompok serta membantu satu sama lain untuk mempelajari topik
mereka tersebut. Setelah selesai para anggota kelompok kemudidn
kembali pada kelompok semula (asal) dan berusaha mengajarkan pada
teman satu kelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada saat

pertemuan di kelompok ahli.

Hasil Belajar

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-
aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari
oleh peserta didik. Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari
pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh
adalah berupa penguasaan konsep. Hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan. hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi siswa, hasil belajar

merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.??

22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 3.
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2. Indikator hasil belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai
tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan berdasarkan hasil
belajar peserta didik secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga
yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.
a.  Ranah Kognitif
Berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, kemampuan,
dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup kategori
pengetahuan  (knowledge), pemahaman, (comprehension),
penerapan (application), analisis (analysis), dan penilaian
(evaluation).
b.  Ranah Afektif
Berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai.
Kategori tujuannya mencerminkan hirarki yang bertentangan
dari keinginan untuk menerima sampai dengan pembentukan
pola hidup. Kategori tujuan peserta didikan afektif adalah
penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian
(valuing), pengorganisasian (organization), pembentukan pola
hidup (organization by a value complex).?3
c.  Ranah Psikomotorik
Berkaitan dengan kemampuan fisik seperti keterampilan

motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf.

23 Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan (Semarang: UPT UNNES Press
Cetakan Ketiga, 2011), 86-88.
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Penjabaran ranah psikomotorik ini sangat sukar karena

seringkali tumpang tindih dengan ranah kognitif dan afektif.

Misalnya di dalam tujuan peserta didik seperti: menulis kalimat

mencakup ranah kognitif (pengetahuan tentang bagian-bagian

kalimat), ranah afektif (keinginan untuk merespon), dan
psikomotorik (koordinasi syaraf).?*

Indikator hasil belajar merupakan tujuan harapan keberhasilan
pembelajaran yang dimiliki siswa. Indikator pencapaiannya adalah
sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan
(psikomotorik).

a.  Afektif meliputi aspek seperti nilai, antusiasme, apresiasi,
motivasi dan sikap.

b.  Kognitif meliputi aspek pemahaman, ingatan, evaluasi.

c.  Psikomotorik meliputi aspek keterampilan yang membutuhkan

kerjasama otot dan otak.?®

Tabel 2.1
Kata Kerja Operasional Ranah Afektif

. . .. | Mengelo .
Menerima | Menanggapi | Menilai la Menghayati
Memilih Menjawab Mengasu | Menganu | Berakhlak
Mempertan | Membantu msikan t Mulia
yakan Mengajukan | Meyakin | Menguba | Mendengarka
Mengikuti Menyenangi | i h n
Memberi Menyambut | Melelng | Menata | Membuktika
Menganut Mendukung | kapi Memban | n
Mematuhi Menolak Meyakin | gun Memengaruh

kan i

24 Achmad Rifa’i dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan (Semarang: UPT UNNES Press

Cetakan Ketiga, 2012), 73.

% Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 162.
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Memperj
elas
Tabel 2.2
Kata Kerja Operasional Ranah Kognitf
Pengetah | Pemaha | Penerap Analisis | Sintesis Penilaia
uan man an n
Mengutip | Memper | Menugas | Mengana | Mengabs | Memban
Menyebut | kirakan | kan lisis trasi dingkan
kan Mengate | Menguru | Memeca | Mengatu | Menyim
Menjelask | gorikan | tkan hkan r pulkan
an Mencirik | Menerap | Menegas | Mengom | Menilai
Menggam | an kan kan binasika | Mengara
bar Merinci | Menyesu | Mengedi | n hkan
Membilan | Memban | aikan t Menghu | Mengkri
g dingkan | Memodif | Menguji | bungkan | tik
Mengident | Menghit | ikasi Menemu | Mencipta | Menimb
ifikasi ung Mengga | kan kan ang
Mendaftar | Menguba | mbarkan Memperj | Menafsir
Menunjuk | h Menggu elas kan
kan Mengura | nakan
ikan
Meneran
gkan
Mengem
ukakan
Tabel 2.3
Kata Kerja Operasional Ranah Psikomotorik
Menirukan Memanipulasi Pengalrz?mlaha Artikulasi
Mengaktifkan | Mengoreksi Mengalihkan Mengalihkan
Menyesuaikan | Mendemonstrasik | Menggantikan | Mempertaja
Menggabungka | an Memutar m
n Merancang Mengirim Membentuk
Melamar Memilah Memindahkan | Memadamka
Mengatur Memperbaiki n
Mengumpulka | Mencampur Menggunaka
n n
Memulai
Menyetir?®

% 1bid, 166-167.
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Pada penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah ranah
kognitif: membedakan dan menghitung kategori C2 atau pemahaman.
Untuk mengukur pemahaman hasil belajar peneliti menggunakan

instrument penelitian tes tertulis.

Faktor Mempengaruhi Hasil Belajar
Slameto dalam bukunya mengatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi dua macam,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Secara sederhana faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
a.  Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Berikut uraian terkait ketiga
faktor tersebut:
1)  Faktor Jasmaniah, meliputi:

a)  Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik
segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas dari
penyakit. Siswa yang sehat dapat mengikuti proses
belajar dengan baik.

b)  Faktor cacat tubuh, cacat tubuh adalah segala

sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
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sempurna mengenai tubuh/badan. Siswa yang cacat

akan terganggu dalam belajarnya.

Faktor Psikologis, meliputi:

a)

b)

d)

f)

Inteligensi, siswa dengan tingkat intelegensi yang
tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai
tingkat intelegensi yang rendah.

Perhatian, agar keaktifan dan hasil belajar siswa
dapat meningkat maka diperlukan perhatian terhadap
bahan yang dipelajarinya.

Minat, siswa yang memiliki minat terhadap
pembelajaran akan memperhatikan dan
menunjukkan partisipasinya serta keaktifannya
sehingga hasil belajarnya akan meningkat.

Bakat, merupakan kemampuan untuk belajar. Jika
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka siswa akan senang terlibat dalam
pembelajaran.

Motif, sebagai daya penggerak/pendorong dalam
belajar. Dalam proses belajar haruslah diperhatikan
apa yang dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif
dalam pembelajaran.

Kematangan, belajar akan lebih berhasil jika siswa

sudah siap (matang).
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g) Kesiapan, merupakan kesediaan untuk memberi
respons atau bereaksi. Jika siswa memiliki kesiapan
belajar yang baik akan mempermudah dalam
menerima materi dan terlibat aktif dalam
pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh
optimal.

h)  Faktor Kelelahan, terdiri dari kelelahan fisik dan
rohani. Agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran
maka harus menghindari jangan sampai terlalu lelah.

Faktor Eksternal adalah faktor yang ada di luar individu,

meliputi faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berikut

uraian terkait ketiga faktor tersebut:

Faktor Keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi

keluarga, pengertian orang tua, serta latar belakang
kebudayaan.

Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum,

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa,

disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,

serta tugas rumah.
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6) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam
masyarakat, mass media, teman bergaul, serta bentuk
kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, kesiapan belajar dan motivasi belajar
siswa merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Kesiapan belajar yang baik akan membuat siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan aktif dan mudah menyerap pelajaran
yang disampaikan ketika mengikuti proses pembelajaran. Serta
dengan dukungan motivasi belajar akan mendorong keaktifan siswa
guna mencapai hasil belajar yang diharapkan. Selanjutnya dari faktor
eksternal dijelaskan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor
sekolah dalam hal ini adalah peran guru dalam mengajar. Peran guru
disini sangat penting sebagai stimulus bagi siswa, diantaranya melalui
pengelolaan kelas guru diharapkan dapat mengendalikan jalannya
kegiatan pembelajaran, menciptakan kondisi kelas yang optimal, dapat
menumbuhkan motivasi siswa, dan akhirnya meningkatkan keaktifan

belajar siswa yang akan berdampak pada hasil belajar yang optimal.?’

Materi Pecahan Penjumlahan dan Pengurangan Dua Pecahan dengan

Penyebut Berbeda

Ruang Lingkup Matematika Ml

27 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54-

71.
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Kata matematika diambil dari Mathema mengartikan ilmu atau
wawasan atau pengetahuan. Matematika diambil dari bahasa Yunani
mathematike yang artinya memahami atau mempelajari atau
memaknai. Matematika adalah pengetahuan yang memiliki
keterkaitan dengan istilah kuantitatif atau angka. Diringkas bahwa
matematika adalah ilmu yang membutuhkan kegiatan berpikir,
menyelesaikan sesuai logika matematika, menghitung, dan
menghubungkan dengan angka-angka.?® Berikut ruang lingkup

matematika SD/MI.

Matemati
ka MI/SD

Penjumlaha
n
Penguranga
n
Perkalian Penjumlaha
. B n
Nilai Satuan Pembagian || Biasa Penguranga
Bilangan || n
J I/ A Pecahan Can:}pura
Operasi -
Perbagdlnga\ Desimal
| Kecepata
n
Debit
Geomteri
Statistika
Diagram 2.2

28 |_aksimi Arifani, Penerapan, 33.
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Ruang Lingkup Matematika M1%°

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi operasi
penjumlahan pengurangan pecahan yang termasuk pada ruang lingkup
pada bagian pecahan biasa. Pembelajaran matematika pada tingkat
SD/MI memiliki beberapa tujuan yang berhubungan dengan sehari-
hari sebagai berikut:

a. Siswa mengenal operasi hitung seperti penjumlahan,
pengurangan, pembagian, perkalian, pecahan.

b.  Siswa dapat membandingkan penjumlahan dan pengurangan
pecahan biasa.

c.  Siswa dapat menerapkan pengukuran kecepatan dan debit.

d.  Siswa dapat menemukan nilai rata-rata, penaksiran nilai terbesar
dan terkecil.

e.  Siswa dapat menyelesaikan masalah dan menalar sesuai teori
matematika.*

2. Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dengan Penyebut Berbeda
a.  Pengertian Pecahan
Pecahan merupakan bilangan yang tidak bulat atau bukan

dari bilangan negatif. Pecahan dituliskan sebagai berikut

a Pembil
a_, rembrangs;
b Penyebut

b.  Penjumlahan Pecahan

29 Agus Hariyanto. Rangkuman Rumus Matematika SD (Jakarta: Penerbit Raya, 2010), 85-86.
30 Laksimi Arifani, Penerapan, 34-35.
31 Agus Hariyanto, Rangkuman, 85.
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Penjumlahan pecahan yang dilakukan pertama kali adalah

mengubah penyebut menjadi sama atau senilai apabila penyebut

berbeda. 32 Dengan cara mengoperasikan penyebut ke KPK.

Contoh:
3 4

KPK dari penyebut 3 dan 4 adalah 12. Maka penyebut
yang bernilai sama adalah 12. Kemudian, dilakukan perkalian
silang sebagai berikut.

12:3x2 2 12:4x1 - i + i _ 233

2 1
-+ =
3 4 12 12 12 12 12
(i} Pengurangan Pecahan
Pengurangan pecahan yang dilakukan pertama kali adalah

mengubah penyebut menjadi sama atau senilai apabila penyebut

berbeda.34 Dengan cara mengoperasikan penyebut ke KPK.

Contoh:

SIS
1
W
|

KPK dari penyebut 5 dan 4 adalah 20. Maka penyebut
yang bernilai sama adalah 20. Kemudian, dilakukan perkalian

silang sebagai berikut.

_20:5x4  204x3 _ 16 15 _ 1 4
T 20 20 20 20 20

SAES
1w

32 Buku Siswa Matematika Kelas 5 Senang Belajar Matematika Kurikulum 2013, 3.
% 1bid, 5.
% 1bid, 6.
% 1bid, 5.
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3. Perkalian dan Pembagian Pecahan dengan Penyebut Berbeda

Perkalian pecahan

Perkalian pecahan dilakukan dengan mengalikan
pembilang dengan pembilang dan penyebut dikalikan dengan
penyebut.
Contoh 1:
BEmSaedr JENORSNS 36
574  s5x4 20 10
Contoh 2
g x 1% = pecahan campuran 1% diubah ke bentuk pecahan
biasa menjadi %
g _ % _15_ 43 41
6 2 6x2 12 12 4
Pembagian pecahan

Pembagian pecahan adalah kebalikan dari operasi hitung
perkalian pecahan.
2 kebalikan >
5 2
Contoh 1:
E:izzxiz 3x_4:1_Z=337
4 4 4 1 4x1 4
Contoh 2:
3:0,8: bentuk desimal 0,8 diubah kebentuk pecahan biasa
menjadi 2

10
3 bid, 19.

%7 1bid, 32.
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8 _4,10_ 4x10_40_
10 5

1

4-
c

8  5x8 40

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu
yang mempunyai langkah-langkah yang sistematis. Sedangkan metodologi
adalah suatu pengkajian dalam memperoleh peraturan suatu metode. Jadi
metode penelitian pada dasarnya ialah cara ilmiah untuk mendapatkan
sesuatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk mempelajari
peraturan yang terdapat dalam penelitian.®

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas yang
melakukan kegiatan mengamati bentuk sebuah tindakan pada kegiatan
belajar mengajar di kelas, dan dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan penelitan tindakan kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan
yang terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersamaan, seperti yang diungkapkan oleh kemmis..®
Penelitian ini  memiliki tujuan untuk menyelesaikan permasalahan
pembelajaran dengan melaksanakan tindakan yang sudah direncanakan.*

Langkah — langkah pada siklus penelitian tindakan kelas Menurut

Kemmis & Mc Taggart adalah sebagai berikut:

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta cv, 2017), 2.
39 Endang Komara, Penelitian Tindakan Kelas dan Peningkatan Profesionalitas Guru (Bandung :
Refika Aditama, 2012), 79.

40 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2012), 26.

33
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Gambar 3.1
Siklus PTK menurut Kemmis & Mc Taggart

Keterangan :
Plan . Perencanaan
Act & observe : Tindakan & Pengamatan

Reflect : Refleksi

Peneliti menggunakan siklus PTK tersebut karena setiap langkah
yang dikemukakan Kemmis & Mc Taggart merupakan perkembangan dari
Kurt Lewin (1946), siklus PTK Kemmis & Mc Taggart bisa dilakukan
berkali-kali siklus sesuai keberhasilan penelitian. Berikut 4 langkah PTK

menurut Kemmis & Mc Taggart :

1. Rencana
Peneliti melakukan observasi di MI Miftahul Anwar |
Pamekasan untuk menemukan berbagai permasalahan dalam

pembelajaran yang membebankan guru di kelas, permasalahan tentang
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proses kegiatan belajar mengajar diperlunya untuk memperbaiki
strategi atau model pembelajaran.
Tindakan

Dalam kegiatan tindakan ini, peneliti melaksanakan menilai
RPP sebelum diberikan uji dari peneliti. Menilai RPP yang telah
dibuat oleh guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dimulai dari kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan
menyesuaikan RPP yang telah dibuat.
Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan kepada peserta didik dan
didokumentasikan secara data nilai prestasi ulangan harian atau
keaktifan peserta didik, serta beberapa wawancara dengan guru dan
siswa. Dokumen tersebut peneliti melampirkan di halaman penelitian.
Refleksi

Peneliti melakukan refleksi dengan mengumpulkan dokumentasi
beberapa evaluasi data penelitian. Evaluasi tersebut akan menjadi
acuan ketika melakukan tindakan selanjutnya. Apabila hasil evaluasi
belum sesuai tujuan, peneliti akan melakukan tindakan selanjutnya
atau siklus berikutnya dengan langkah yang sama. Dan jika masih
belum mencapai tujuan, maka peneliti melakukan perbaikan terhadap

tindakan sebelumnya untuk kedepan. Setelah melakukan minimal dua
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siklus atau lebih dan dinyatakan hasil belajar peserta didik berhasil
mencapai tujuan, peneliti dapat menghentikan tindakan tersebut.*

Setelah langkah siklus terakhir, peneliti mengumpulkan beberapa data
wawancara terhadap guru kelas V dan beberapa peserta didik terkait

respon pembelajaran matematika yang dilalui.

B.  Setting Penelitian & Karakteristik Subjek Penelitian
1.  Setting Penelitian
a.  Tempat Penelitian
Peneliti melakukan penelitian di kelas V MI Miftahul
Anwar | Pamekasan akreditasi B.
b.  Waktu Penelitian
Sebelum melaksanakan observasi, peneliti meminta izin
kepada kepala MI Miftahul Anwar | Pamekasan dengan
menyerahkan surat izin dari Universitas. Setelah mendapatkan
izin, peneliti melaksanakan penelitian observasi di kelas V pada
tahun ajaran 2018-2019 semester ganjil pada tanggal 27 Maret
2019. Peneliti melakukan penelitian di MI Miftahul Anwar I
Pamekasan karena madrasah tersebut masih memiliki beberapa
masalah di kelas yang memudahkan peneliti untuk observasi.

Perasalahan tersebut guru kelas mementingkan untuk

41 Mardiana, Skripsi Penerapan Pebelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ipa Kelas V SD Negeri 1 Kaur Selatan Kabupaten Kaur
(Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), 27-28.
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menjadikan siswanya memiliki prestasi diatas rata-rata, yang
merujuk pada pembelajaran matematika.
2.  Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas V MI Miftahul
Anwar | Pamekasan, yang terdiri dari 15 siswa. Peneliti memilih
penelitian di kelas V karena guru kelas masih mengalami kesulitan
untuk membuat hasil belajar siswa mencapai di atas rata-rata. Maka,
peneliti akan membuat tindakan pada kelas V untuk meningkatkan
hasil belajar dengan menggunakan strategi yang aktif dalam
pembelajaran berlangsung. Dan objek penelitiannya adalah hasil

belajar materi pecahan dengan kooperatif tipe jigsaw.

Variabel yang Diteliti
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini yaitu peningkatan hasil
belajar mata pelajaran matematika materi pecahan melalui pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V. Variabel yang mendukung
diantaranya adalah:
1. Variabel Input:
Peserta didik kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan.
2. Variabel Proses:
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Pecahan Kelas V Ml

Miftahul Anwar | Pamekasan
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3. Variabel Output:
Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw mata pelajaran matematika materi pecahan.

Rencana Tindakan

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini direncanakan dalam dua siklus
yang mana untuk melihat bagaimana pemahaman peserta didik setelah
diberi tindakan. Sebelum peneliti melakukan siklus I, peneliti melakukan
prasiklus melalui wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas
V MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Jika pada siklus | telah diketahui titik
kelebihan dan kekurangannya, maka peneliti bisa lanjut ke siklus Il untuk
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus | melalui rangkaian
kegiatan yang sama sebelmnya.
1. PraSiklus

Rencana tindakan pra siklus dilaksanakan  sebelum

melaksanakan siklus | yang direncanakan terdiri beberapa langkah.

Rencana tindakan pra siklus yakni:

a.  Peneliti mencari madrasah yang memiliki permasalahan dalam
pembelajaran di kelas. Permasalahan tersebut, guru belum bisa
menyelesaikan masalahnya. Kemudian, peneliti membuat surat
izin penelitian dari pihak Universitas kepada pihak sekolah.

b.  Peneliti mengidentifikasi masalah di MI Miftahul Anwar |

Pamekasan kelas V dan peneliti melaksanakan pengamatan
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wawancara dengan guru kelas V pembelajaran matematika hasil

belajar siswa.

c.  Mendapatkan dokumen dan data penelitian hasil belajar siswa
mata pelajaran matematika.

d.  Setelah peneliti menemukan masalah, kemudian melakukan
pemahaman berbagai literatur, dan jurnal untuk memecahkan
maslaah.

e.  Peneliti menyimpulkan untuk meningkatkan hasil belajar adalah
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan kelas V
MI Miftahul Anwar | Pamekasan.

2. Siklus I

Siklus I peneliti melakukan langkah-langkah penelitian tindakan

kelas seperti perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

a.

Perencanaan
Peneliti merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan

bersama guru kelas. Langkah-langkah tersebut seperti:

1)  Penelitian jigsaw tindakan yang dilakukan membuat
rencana, melaksanakan tindakan, observasi, dan refleksi.
Yang diadakan secara berulang hingga mencapai tujuan
yang diharapkan.

2) Membuat RPP matematika materi pecahan. Peneliti

menyusun RPP dan bekerjasama dengan guru kelas V.
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3) Membuat lembar pengamatan tentang aktivitas peserta
didik dan guru.

4)  Mempersiapkan alat bantu pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran.

5) Membuat tes tulis yang bertujuan untuk mengukur
penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan.
Peneliti menyiapkan tes yang sebelumnya didiskusikan
dengan guru kelas V di akhir siklus.

b.  Tindakan
Tindakan. Kegiatan ini adalah rencana cara menyelesaikan
masalah dengan persiapan yang ada.*? Tindakan tersebut seperti:

1) Menjalankan kegiatan pembelajaran menurut RPP terkait
penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan
kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan.

2)  Menyajikan tes tulis di akhir siklus kepada peserta didik.

3) Melakukan wawancara terkait respon penerapan

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan

4 Riskha Dwi Sandra, Skripsi Peningkatan Pemahaman Subtema 1 Kewajiban dan Hakku di
Rumah Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together) Pada
Siswa Kelas I1IA MI Miftahul Ulum Menganti Gresik Tahun Ajaran 2019/2019 (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019), 40.
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hasil belajar matematika materi pecahan kelas V MI
Miftahul Anwar | Pamekasan.*3
c.  Observasi

Kegiatan ini adalah  meneliti  tindakan selama
pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas di MI Miftahul
Anwar | Pamekasan, peneliti bekerjasama dengan ibu Isnawati
selaku guru mata pelajaran matematika dan guru kelas. Guru
kelas atau observer adalah melaksanakan observasi terhadap
peneliti dalam melakukan pembelajaran. Nilai yang diamati
yaitu ketercapaian RPP meliputi kegiatan awal, inti, dan
penutup. Observer juga memberikan penilaian kepada peneliti
terkait kurang atau lebihnya rencana tindakan penelitian. Selain
observer, peneliti juga bekerjasama dengan dokumentasi untuk
mengambil gambar pelaksanaan penelitian.

Maka hasil akhir penelitian digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan refleksi terhadap tindakan
selanjutnya.

d.  Refleksi

Kegiatan ini adalah menganalisis penelitian terhadap

tindakan yang telah dilakukan, menilai, serta mengumpulan data

penelitian melalui kegiatan penelitian.

4 Nuraprilliani, Skripsi Efektifitas Strategi Pemecahan Masalah Polya Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa di Kelas V MI Al Mursyidiyyah (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2014), 28.
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Siklus 11
Siklus Il adalah tindakan perbaikan dari kekurangan siklus I.
Langkah siklus Il sama halnya dengan langkah siklus I, mulai dari
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
a.  Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il adalah kelanjutan yang sudah
direncanakan berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti
mempelajari berbagai kelemahan yang harus diperbaiki. Peneliti

juga memperbaiki dari langkah siklus I:

1) Membuat RPP matematika materi pecahan. Peneliti
menyusun RPP dan bekerjasama dengan guru kelas V.

2)  Membuat lembar pengamatan tentang aktivitas peserta
didik dan guru.

3)  Mempersiapkan alat bantu pembelajaran untuk kegiatan
pembelajaran.

4)  Membuat tes tulis yang bertujuan untuk mengukur
penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan.
Peneliti menyiapkan tes yang sebelumnya didiskusikan
dengan guru kelas V di akhir siklus. Jumlah butir soal

berjumlah 4 soal.

b. Tindakan
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Tindakan siklus Il adalah perbaikan dari siklus 1. Kegiatan ini

sama halnya dengan tindakan siklus I seperti:

1)  Menjalankan kegiatan pembelajaran menurut RPP terkait
penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan
kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan.

2) Menyajikan tes tulis di akhir siklus kepada peserta didik.

3) Melakukan wawancara  terkait respon  penerapan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan
hasil belajar matematika materi pecahan kelas V Ml
Miftahul Anwar | Pamekasan.
Observasi
Observasi siklus Il peneliti tetap bekerjasama dengan guru
kelas V. Data yang diperoleh adalah terkait rencana yang sudah
dibuat, serta dampaknya terhadap proses pembelajaran.
Observasi dilaksanakan untuk melihat peningkatan hasil belajar
siswa siklus I ke siklus ke I1.
Refleksi
Refleksi siklus 11 peneliti tetap melakukan kerjasama
dengan guru kelas terkait keberhasilan pencapaian hasil belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran matematika. Jika hasil belajar
peserta didik siklus Il sudah mengalami perubahan meningkat,

maka penelitian dihentikan sampai siklus Il. Tetapi jika masih
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terdapat kekurangan dan ingin diperbaiki kembali, maka

penelitian dilanjutkan ke siklus 111 dan seterusnya.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
Data merupakan kumpulan data tentang kegiatan penelitian, data
biasanya berupa angka-angka ataupun berupa beberapa variasi yang dapat
dibuat menjadi suatu informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun
kuantitatif.** Sumber data yang diambil pada penelitian ini yaitu:
1.  Data dan sumber data
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah:
a. Siswa
Dalam hal ini siswa menjadi sumber data untuk
mendapatkan data tentang hasil hasil belajar matematika materi
pecahan kelas VV M1 Miftahul Anwar | Pamekasan.
b. Guru
Guna melihat tingkat  keberhasilan  penerapan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil
belajar matematika materi pecahan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data
yang dikumpulkan oleh peneliti yang kemudian akan dianalisis untuk

ditarik kesimpulan. Adapun dua jenis data tersebut, yaitu:

4 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 5.
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a.  Data kualitatif merupakan lembar data penelitian yang dilakukan

untuk mencermati kegiatan belajar peserta didik di kelas dan

kegiatan guru saat mengajar, Kkualitatif biasanya berbentuk

pertanyaan atau berupa kata-kata. Contohnya wawancara dan

dokumentasi gambar.

b. Data kuantitatif merupakan lembar data penelitian yang

dilakukan untuk mencermati hasil penyelesaian tes tulis hasil

belajar siswa. Contohnya tes tulis.*

Tujuan utama adalah mendapatkan data, oleh sebab itu teknik

pengumpulan data menjadi langkah yang paing utama, bertujuan

untuk mendapatkan data penelitian, dan teknik pengumpulan yang

peneliti gunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.

a. Data Kualitatif

1)

Observasi

Observasi membantu peneliti untuk mengetahui
kekurangan dan  kelebihan  proses pembelajaran
berlangsung, maka dapat dijadikan dasaran untuk
memperbaiki  pembelajaran  berikutnya.  Observasi
merupakan suatu proses yang kompleks dan sustu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantara yang terpenting ialah proses-proses

pengamatan dan ingatan.*® Teknik pengumpulan data

4 Sugiyono, Metode, 141.
46 Sugiyono, Metode, 145.



2)

46

dengan  observasi ini  menggunakan  wawancara,
dokumentasi dan aktivitas guru siswa.
Wawancara

Wawncara digunakan  sebagai  suatu cara
pengumpulan data yang diguakan untuk memperoleh
informasi lagsung dari suatu sumbernya. Wawncara ini
digunakan billa ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
atau kecil.*’

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan
data tentang penilaian pembelajaran jigsaw matematika
materi pecahan di kelas V. Dalam pembuatan data
diperlukan sumber dari teknik wawancara. Teknik
wawancara dilakukan dengan cara tatap muka dengan
sumber data, yakni peneliti menyerahkan beberapa
pertanyaan yang sudah dibuat untuk guru dan siswa.
Kemudian jawaban guru atau siswa dibuat pengumpulan
data bentuk skala. Wawancara yang dilontarkan adalah
penilaian terhadap proses belajar matematika juga nilai
hasil belajar siswa. Wawancara yang dilaksanakan pada

siswa dan guru kelas VV MI Miftahul Anwar | Pamekasan.

47 Riduwan, Skala, 29.
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Pelaksananan wawancara pada peneliti ini dilakukan
pada setelah menerapkan jigsaw. Wawancara ini
dilakukan dengan narasumber guru kelas dan siswa kelas
V.

3) Tes

Tes adalah sebagai alat pengukur keberhasilan
program pengajaran terhadap peserta didik. Dalan
hubungan ini tes berfungsi sebagai mengukur tingkat
perkembanga atau kemajuan yang telah dicapai oleh
peserta didik di dalam kelas.*®

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data
tentang siswa kelas V MI Miftahul Anwar terhadap
peningkatan hasil belajar matematika materi pecahan
tentang penerapan pembelajaran koopertif tipe jigsaw.
Dan bentuk tes yang digunakan untuk mengumpulkan data
adalah tes tulis bentuk uraian. Yang mana tes uraian
adalah suatu bentuk tes yang terdiri sebuah pertanyaan
atau suruhan.

4)  Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh

data langsung dari tempat penelitian dan bahan yang dapat

disimpan baik, seperti film ataupun tulisan, buku-buku

4 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali pers, 2011), 67.
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yang relevan, peraturan-peraturan laporan Kkegiatan,
Peneliti melakukan dokumentasi berupa foto saat
melakukan pembelajaran.*®

Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data dan tentang bukti penelitian mulai
awal hingga akhir proses pembelajaran jigsaw matematika
pecahan di kelas V MI Miftahul Anwar 1 Pamekasan.

b.  Data Kuantitatif
1)  Nilai Hasil Belajar

Analisis hasil belajar matematika siswa setelah
melakukan proses belajar mengajar jigsaw di tiap
siklusnya dilakukan dengan cara memberikan evaluasi
atau pengukuran hasil belajar berupa tes tulis pada setiap
akhir siklus. Peneliti tetap menggunakan nilai KKM 70

sebagai acuan kelulusan hasil belajar.

Skor yang Diperoleh

Nilai = —— — x 100 ...... Rumus 3.1%°
Jumlah nilai maksimal
Tabel 3.1

Kriteria Hasil Belajar
Tingkat
No | SkalaNilai | Yumian Ketuntasan
Siswa Hasil Belajar
1 85-100 Sangat Baik (L)

49 Riduwan, Skala, 31.

%0 Afida Afianingsih, Skripsi Hubungan Kemampuan berpikir Kreatif Dalam Model Mind
MAPPING Dengan Kemampuan Menyimpulkan Materi Pelajaran Sejarah Siswa Kelas XI IPS 1
SMA YP Unila Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/207 (Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2017), 36
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Baik (L)

Rendah (TL)

2 70-84
3 50-69
4 0-49

Sangat Rendah
(TL)

2)  Persentase Ketuntasan Hasil Belajar

Untuk mengetahui persentase hasil belajar siswa

kelas V ketuntasan belajar rumus berikut:

P=
Keterangan:

P = persentase

Fx 100%
n

Rumus 3.2°1

F = jumlah siswa yang akan dihitung persentasenya

n = jumlah siswa

Tabel 3.2
Kriteria Persentase Ketuntasan Hasil Belajar
No | Skala Nilai Jg‘i?v'vzh ngHl;zt"}ée;;;?;ilsan
1 | 85% -100% Sangat Baik (L)
2 | 70% - 84% Baik (L)
3 | 50% -69% Rendah (TL)
4 0-49% Sangat Rendah (TL)

3) Rata-Rata Nilai Hasil Belajar

Peneliti tetap menggunakan nilai KKM 70 sebagai

acuan kelulusan hasil belajar. Dengan mencari nilai rata-

51 Afida Afianingsih, Skripsi Hubungan, 39
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rata satu kelas dengan membagi jumlah siswa. Nilai rata-

rata diperoleh dengan rumus sebagai berikut:
X===.... Rumus 3.3

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

2.n = = jumlah siswa

2. X=jumlah seluruh nilai siswa

4)  Nilai Observasi Siswa

Memberikan nilai terhadap aktivitas belajar siswa
didapatkan dari hasil observasi menggunakan lembar aktivitas
belajar siswa. Setelah hasil observasi aktivitas belajar siswa
diperoleh lalu dianalisis dengan kriteria aktivitas belajar siswa.
Setelah dianalisis kemudian skor aktivitas siswa dihitung dan

dirata-rata dengan rumus berikut®2.

L sk o
Nilai Akhir = 222 PETOERAR o 100......... Rumus 3.4
Skor Maksimal

Tabel 3.3
Kriteria Nilai Observasi Siswa

Tingkat Observasi
No | Skala Nilai | Jumlah Siswa Siswa
1 85-100 Sangat Baik (L)
2 70-84 Baik (L)
3 50-69 Rendah (L)
4 0-49 Sangat Rendah (TL)

52 Daryanto, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava media, 2011, 91.
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5)  Nilai Observasi Guru

Skor perolehan

Nilai Akhir = x 100........... Rumus 3.5%3

Skor Maksimal

Tabel 3.4
Kriteria Nilai Observasi Guru

Tingkat Observasi
No | Skala Nilai | Jumlah Siswa Siswa
1 85-100 Sangat Baik (L)
2 | 7084 Baik (L)
3 50-69 Rendah (L)
4 0-49 Sangat Rendah (TL)

F. Indikator Kinerja

Untuk mencapai target keberhasilan dalam melakukan penelitian ini,

maka peneliti merumuskan indikator kinerja sebagai berikut:

1. Nilai hasil belajar yang dicapai minimal 70.

2. Nilai rata-rata hasil belajar siswa >70.

3. Persentase ketuntasan hasil belajar minimal 70% atau 10 siswa dari 15
siswa mencapai ketuntasan hasil belajar.

4.  Skor aktivitas guru minimal >80.

5. Skor aktivitas siswa minimal >80.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

53 Riskha Dwi Sandra, Skripsi Peningkatan, 51
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Penelitian ini dilakukan secara gabungan antara guru kelas V
pembelajaran matematika serta mahasiswa sebagai peneliti. Berikut adalah
tugas peneliti, guru, dan peserta didik:

1. Peneliti

Nama : Achmad Syarifuddin

Nim : D07215001
Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas:

a.  Bertanggung jawab pada pembelajaran.
b.  Menyusun sebuah perencanaan pembelajaran.
c.  Melakukan hubungan kerjasama dengan guru kelas.
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran.
e.  Mengumpulkan data penelitian.
f.  Terlibat dalam penelitian.
g. Membuat laporan analisis data.
2. Guru kelas V
Nama: Suhari, S.Pd.I
Tugas:
a.  Bertanggung jawab membantu kegiatan pembelajaran.
b.  Melakukan hubungan kerjasama bersama peneliti.
c.  Sebagai observer.
d.  Terlibat dalam penelitian.

e. Merefleksi pada setiap siklus
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3. Peserta didik kelas V
Jumlah: 15 siswa

Tugas: Melakukan  kegiatan  pembelajaran  dengan  baik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian dengan menggunakan model penelitian tindakan kelas
menurut Kemmis & Mc Taggart ini dilakukan dalam dua siklus. Guna
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa materi pecahan melalui
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas V MI Miftahul Anwar |
Pamekasan. Yang masing-masing siklus terdiri dari 4 langkah, yaitu:
Planning (perencanaan), Acting & Observe (tindakan & pengamatan), dan
Reflect (refleksi). Dilaksanakan sebanyak dua siklus, dikarenakan pada
siklus | peneliti belum melihat ada peningkatan yang sesuai dengan
indikator kinerja yang akan dicapai. Maka peneliti mengadakan siklus II.
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan pada 5 Desember 2019, dan siklus Il
dilaksanakan pada 11 Desember 2019.

Subyek penelitian yang digunakan ini adalah siswa kelas V MI
Miftahul Anwar | Pamekasan tahun pelajaran 2019/2020 dengan jumlah 15
siswa, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,
yang telah ditawarkan guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika materi pecahan penjumlahan dan pengurangan
dua pecahan dengan penyebut berbeda kelas V MI Miftahul Anwar |

Pamekasan.

54
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Pemerolehan data hasil belajar siswa didapatkan dari nilai kognitif
pada siswa yang dilaksanakan dalam dua siklus. Sedangkan pemerolehan
data tentang berlangsungnya penerapan pembelajaran koperatif tipe Jigsaw
pada proses pembelajaran diperolen melalui wawancara guru dan siswa,
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, nilai belajar siswa, dan
dokumentasi. Dan adapun tahapan penelitian ini terdiri dari pra siklus,
siklus I, dan siklus 1. Berikut adalah data dari hasil setiap tahap yang
dilakukan oleh peneliti.

1.  PraSiklus
Tahapan pra siklus dilaksanakan pada hari rabu tanggal 27

Maret 2019, peneiti terlebih dahulu mendatangi sekolah untuk

meminta izin kepada pihak sekolah yang mana aagar dapat melakukan

penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil pengamatan dan

wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 Maret 2019

di kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan pada mata pelajaran

matematika materi pecahan penjumlahan dan pengurangan dua

pecahan dengan penyebut berbeda, nilai rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 67,6 dari 15 siswa, 5 siswa yang mencapai KKM dengan
persentase 33,3% sedangkan 10 siswa yang belum mencapai nilai

KKM dengan persentase 66,6%.>* Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) untuk mata pelajaran matematika yaitu 70.

5 Hasil Penilaian Tugas Mata Pelajaran Matematika Kelas V MI Miftahul Anwar | Pamaroh
Kadur Pamekasan.
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Hasil wawancara dengan guru matematika bapak Suhari, S.Pd.l.
selaku wali kelas V di MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Beliau
menjelaskan, bahwasannya kesulitan yang beliau rasakan saat
mengajar matematika di dalam kelas V MI Miftahul Anwar |
Pamekasan. Bahwa siswa tidak kondusif saat mengikuti pelajaran di
dalam kelas, hanya pada awal pembelajaran saja siswa mendengarkan,
dan pada pertengahan siswa sudah mulai ramai dan sebagian ada yang
mendengarkan dan ada yang tidak. Dan beliau juga mengatakan untuk
pembelajaran matematika beliau jarang menggunakan strategi untuk
lebih memahamkan siswa, beliau hanya menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan saja. Peneliti mendapatkan hasil
tugas harian yang sudah dilaksanakan sebagai data awal hasil belajar
siswa materi pecahan. Dan karena materi yang diambil peneliti sudah
diajarkan oleh bapak Suhari diawal semester ganjil, peneliti mendapat
hasil tes tulis siswa sebagai dokumentasi data awal untuk merancang
siklus I dan siklus II.

Hasil wawancara pada beberpa siswa kelas V MI Miftahul
Anwar | Pamekasan, mereka mengatakan bahwasannya mata pelajaran
matematika dikenal sulit dan apalagi pembelajaran di dalam kelas
membosankan, mereka sangat menginginkan pembelajaran yang ada

permainan dan dikemas semenarik sehingga pembelajaran di dalam
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kelas tidak membosankan dan membuat mereka lebih bisa menyerap
pembelajaran dengan mudah®®.

Berikut ini adalah data hasil tes tulis siswa yang dilakukan
guru sebelum PTK mata pelajaran matematika materi pecahan yang

mendapatkan nilai dibawah KKM 70:

Tabel 4.1
Data Nilai Siswa Kelas V Pra Siklus
No Nama Nilai KKM Keterangan
1 | Maulana Ishaq 69 70 TT
2 | Minan Syakur 75 70 T
3 Rehan Nafis F 65 70 TT
4 Febri Maulana 68 70 TT
5 Moh Rifgi Alfin N 69 70 TT
6 | Desi Ayuna Pasha 78 70 T
7 | Anisa Aulia Assyifa 75 70 T
8 | Nabyla Auliana 62 70 TT
9 Rista Indriani 73 70 T
10 | Wasilatul Alawiyah 72 70 T
11 | Adit Kamal 60 70 TT
12 | Reza Firdaus 65 70 TT
13 | Ayu Andani 60 70 TT
14 | Faigotul Mumtazah 58 70 1T
15 | Fara Madani 66 70 TT
Keterangan :
Jumlah siswa yang tuntas 1 5 siswa
=L x100%
n
= %wa% =33,3%
Jumlah siswa tidak tuntas : 10 siswa

= x100%
n

55 Siswa kelas V MI Miftahul Anwar | Pamaroh Kadur Pamekasan, wawancara kelompok,
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= gxlOO% = 66,6%

Rata-rata hasil belajar - g = 2X 1015
>n 15

=67.6

Berdasarkan tabel yang di atas bahwasannya menunjukkan
perolehan hasi dari pra siklus siswa pada materi pecahan masih belum
mencapai hasil yang maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas V M1 Miftahul Anwar | Pamekasan terhadap mata
pelajaran matematika materi pecahan masih rendah. Dan terbukti dari
nilai rata-rata siswa masih 67,6 (rendah). Nilai tersebut masih dibawah
KKM vyang ditetapkan dari sekolah yaitu 70. Dari KKM yang
ditetapkan hanya 5 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM, dan 10
siswa lainnya masih belum dapat mencapai jumlah KKM. Sehingga
dapat dikalkulasikan dalam persentase ketuntasn belajar secara
keseluruhan berjumlah 33.3% (sangat kurang).
Siklus |

Kegiatan siklus | dilaksanakan pada hari Kamis 5 Desember
2019 dalam satu kali pertemuan dengan aloksi waktu 2 x 35 menit,
pada mata pelajaran matematika materi pecahan mealui pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan jumlah 15 siswa. Siklus 1 terdiri dari 4
tahap, perencanaan, tindakan, observasi, refleksi.
a.  Perencanaan (planning)

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan pertama adalah

menyusun rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) beserta

lembar kerja siswa yang sudah di validasi oeh validator yaitu ibu
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Juhaeni, M.Pd. Peneliti juga sudah menyiapkan lembar
pengamatan observasi guru dan siswa, dan juga peneliti
mempersiapkan langkah-langkah untuk model yang akan
diterapkan di siklus I.

Tindakan (acting)

Tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Kamis 5
Desember 2019, pukul 10.00 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35
menit di kelas V dengan 15 siswa. Kegiatan ini dilaksanakan di
MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Pada kegiatan ini peneliti
bertindak sebagai guru matematika untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada RPP yang telah
disusun oleh peneliti dan divalidasikan. Sedangkan guru
matematika bertindak sebagai observer.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu
sesuai pada RPP yang telah disusun peneliti dengan 3 kegiatan,
yaitu:

1)  Kegiatan pendahuluan
Pada kegiatan pembelajaran diawali dengan salam,
menanyakan kabar, berdoa, mengabsen, mengkondisikan
siswa. Ketika siswa sudah mulai siap untuk menerima
pembelajaran. Guru memberikan aperepsi contoh selembar
kertas dibagi menjadi 2 bagian dan menanyakan kepada

siswa “peristiwa apa yang terjadi pada kertas ini?”, siswa
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merespon dan menjawab “sobek menjadi dua, pak”.
Kemudian guru menyampaikan materi dan tujuan yang
akan dibahas, walaupun sudah pernah dijelaskan dan

diulas sedikit.

Gambar 4.1

Kegiatan Pembuka Siklus |
Kegiatan Inti

Guru memulai kegiatan dengan membaca seksama
materi pecahan, guru menjelaskan pecahan dengan media
kertas, siswa memperhatikan guru. Kemudian guru
menjelaskan inti materi pecahan tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan, juga memberikan contoh soal di
setiap rumus. Selanjutnya guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum

dipahami.
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Gambar 4.2
Kegiatan Inti Siklus |

Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan
mempersiapkan 3 soal pecaha dan membentuk kelompok
heterogen menjadi 3 kelompok. Tiap keompok berisi 5
siswa dan diberikan LKS. Guru menjelaskan cara
berdiskusi secara jelas yang akan dipelajari masing-
masing kelompok sesuai tujuan, indikator, dan prosedur
belajar dan dilanjutkan membagi kelompok dengan nama-
nama siswa yang ada di absen. Setelah itu guru menunjuk
siswa sebagai ahli dan asli, dan membagi beberapa materi
yang sudah disediakan kepada setiap kelompok, dan setiap
kelompok harus mendalami materi yang sudah
didiskusikan

Kemudian siswa yang menjadi asli atau ahli harus
bisa menyampaikan ulang kepada kelompok lain. Guru
sambil berkeliling membantu siswa yang kesulitan.

Setelah diskusi selesai antar kelompok, siswa diminta
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kembali ke keompok semula untuk membahas kembali ke
kelompoknya. setiap kelompok menunjuk perwakilan 1
atau 2 anak untuk maju ke depan untuk menjelaskan.
Siswa yang menjadi asli atau ahli harus bisa
menyampaikan atau menjelaskan ulang kepada kelompok
lain satu persatu materi yang sudah dibagikan, selanjutnya
Siswa juga mengerjakan LKS yang telah diberikan guru
dan juga mengevaluasi hasil belajar siswa. Guru

memberikan perhargaan kepada siswa yang berani

mempersentasikan materi dengan benar.

Gambar 4.3
Siswa Presentasi Siklus I
Kegiatan Penutup
Kemudian guru dan siswa melakukan refleksi
mengenai pembelajaran matematika materi pecahan secara
runtut. Untuk memastikan siswa paham atau tidaknya
materi yang sudah disampaikan oleh guru, guru kembali

mengajukan  pertanyaan tentang materi  pecahan
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penjumlahan dan pengurangan dengan penyebut yang
berbeda yang belum dikuasai oleh siswa.

Jika sudah tidak ada yang ditanyakan oleh guru dan
siswa, maka guru menyimpulkan materi yang telah
disampaikan ke siswa sebagai bentuk penguatan. Guru
memberikan pujian kepada siswa secara menyeluruh.
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya. Kegiatan yang paling terakhir
adalah guru menutup pelajaran dan berdoa bersama.

Pengamatan (observer)

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer
melakukan pengamatan terhadap kegiatan apa yang dilakukan
guru dan siswa. Yang bertindak sebagai pengamat adalah
observer (guru) selaku yang bertugas mengamati aktivitas guru
(peneliti) dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung di
kelas. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi guru dan siswa, lembar observasi guru dan lembar
siswa yang telah disusun dan validasi merupakan panduan yang
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama
proses belajar mengajar di kelas. Berikut merupakan hasil

pengamatan yang telah dilakukan observer:

1)  Hasil Observasi Guru Siklus |
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Pada tabel lembar observasi guru, terdapat 3 poin
pokok yang harus diamati oleh observer yang telah
tersusun di dalam RPP. Yaitu kegiatan Pendahuluan,
kegiatan Inti dan kegiatan Penutup. Pada lembar aktivitas
guru terdapat 28 aktivitas yang diamati, hasil observasi

guru pada siklus I adalah 74,2.

Tabel 4.2
Skor Observasi Guru Siklus |
No | Kegiatan | Skor
Pendahuluan

1 | Guru mengajak siswa berdoa di awal 4
pembelajaran.

2 | Guru menyiapkan siswa secara psikis dan 4
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

3 | Guru melakukan kegiatan apersepsi 3

(mengajikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari).

4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 5
5 | Guru menyampaikan cakupan materi. 5
Kegiatan Inti
6 | Guru menerapkan model pembelajaran dan 3
sumber belajar dengan tepat.

7 | Guru menggunakan metode dengan tepat 3
(mengacu pada karakteristik materi dan
siswa).

8 | Guru menggunakan pendekatan 3
pembelajaran dengan tepat.

9 | Guru memfasilitasi terjadinya interaksi 4

antar siswa, antara siswa dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya.

10 | Guru melibatkan siswa secara aktif dalam 4
setiap kegiatan pembelajaran.
11 | Guru memfasilitasi siswa melalui 5

pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan pengetahuan baik
secara lisan maupun tertulis.

12 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa | 3
untuk berpikir, menyampaikan,
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menyelesaikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut.

13

Guru memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran berkelompok.

14

Memfasilitasi siswa berkompetisi secara
sehat untuk meningkatkan hasil belajar.

15

Guru memfasilitasi siswa mengerjakan LKS
terhadap pengalaman yang dilakukan, baik
secara lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok.

16

Guru memfasilitasi siswa untuk menyajikan
hasil kerja individual maupun kelompok.

17

Guru memfasilitasi siswa melakukan
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan
dan rasa percaya diri siswa melalui
presentasi atau bertukar materi.

18

Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.

19

Guru memfasilitasi siswa melakukan
refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan.

20

Guru berfungsi sebagai narasumber dan
fasilitator dalam menjawab pertanyaan
siswa yang menghadapi kesulitan dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

21

Guru membantu menyelesaikan masalah.

22

Guru memberi acuan agar siswa dapat
melakukan pengecekan hasil eksplorasi.

23

Guru memberikan motivasi kepada siswa
yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

Kegiatan Penutup

24

Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran.

25

Guru melakukan penilaian/evaluasi/refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram.

26

Guru memberikan tugas untuk diselesaikan
di rumah

27

Guru menyampaikan materi pada pertemuan
berikutnya

28

Guru mengajak berdoa

Total

104
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Keterangan

_ Skor Perolehan

Nilai x100

- Skor Maksimum

_ 104

x 100 = 74,2
140

Berdasarkan perhitungan data di atas, sebanyak 104 yang
didapatkan dan dibagi dengan skor maksimal 140. Selanjutnya
hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil observasi
aktivitas guru adalah 74,2 dan mendapatkan kriteria sedang,
serta belum mencapai indikator kinerja. Indikator Kinerja yang

menjadi acuan ialah skor yang mencapai 80.

Hasil Observasi Siswa Siklus |

Pada tabel lembar observasi siswa selama mengikuti
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, terdapat 3 poin pokok yang harus
diamati yang telah tersusun di dalam RPP. Yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan Inti dan kegiatan Penutup. Pada lembar
aktivitas siswa terdapat 28 aspek yng diamati, hasil observasi

siswa pada siklus I adalah 70.

Tabel 4.3
Skor Observasi Siswa Siklus |
No | Kegiatan | Skor
Pendahuluan
1 | Siswa melakukan doa di awal pembelajaran. | 5
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Siswa menyiapkan diri secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

Siswa merespon kegiatan apersepsi
(mengajikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari).

Siswa mendengarkan guru ketika menjelaskan
tujuan pembelajaran.

Siswa mendengarkan guru ketika
menyampaikan cakupan materi.

Kegiatan Inti

Siswa mengikuti guru untuk menerapkan model
pembelajaran dan sumber belajar dengan tepat.

Siswa menggunakan metode yang digunakan
guru dengan tepat (mengacu pada karakteristik
materi dan siswa).

Siswa menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran dengan tepat.

Terjadinya interaksi antar siswa, antara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar
lainnya.

10

Siswa terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

11

Siswa merespon pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan pengetahuan baik
secara lisan maupun tertulis.

12

Siswa berpikir, menyampaikan, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

13

Siswa terlibat dalam pembelajaran
berkelompok.

14

Siswa berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan hasil belajar.

15

Siswa mengerjakan LKS terhadap pengalaman
yang dilakukan, baik secara lisan maupun
tertulis, secara individual maupun kelompok.

16

Siswa menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok.

17

Siswa melakukan kegiatan yang menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri melalui
presentasi atau bertukar materi.

18

Siswa merespon umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa.

19

Siswa melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan.
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20 | Siswa bertanya kepada guru ketika menghadapi 4
kesulitan dengan menggunakan bahasa yang
baku dan benar.

21 | Siswa saling membantu menyelesaikan 4
masalah.

22 | Siswa melakukan pengecekan hasil eksplorasi. 3

23 | Siswa merespon motivasi yang kurang atau 3
belum berpartisipasi aktif yang diberikan guru.

Kegiatan Penutup

24 | Siswa membuat rangkuman/simpulan pelajaran. 4

25 | Siswa menerima penilaian/evaluasi/refleksi 3
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram.

26 | Siswa menerima tugas untuk diselesaikan di 3
rumah.

27 | Siswa menerima informasi materi yang akan 3
datang.

28 | Siswa melakukan berdoa. 5

Total | 98

Keterangan

Nilai

Skor Perolehan
= x100

- Skor Maksimum

=2 %100 =70
140

Berdasarkan perhitungan data di atas, sebanyak 98 yang

didapatkan dan dibagi dengan skor maksimal 140. Selanjutnya

hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil observasi

aktivitas guru adalah 70 dan mendapatkan kriteria sedang, serta

belum mencapai indikator Kinerja.

menjadi acuan ialah skor yang mencapai 80.

Nilai Hasil Belajar Siswa

Indikator kinerja yang
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Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw materi
pecahan di siklus I ini, siswa di berikan tes untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi pecahan tersebut. Adapun

nilai tes tulis hasil belajar terinci dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Nilai Hasil Belajar Siklus |
NO NAMA NILAI | KKM | T/TT
1 Adit Kamal 70 70 T
2 Anisa Aulia Assyifa 70 70 T
3 Ayu Andani 50 70 TT
4 Desi Ayuna Pasha 70 70 T
5 Febri Maulana 70 70 T
6 Fara Madani 70 70 T
7 Faigotul Mumtazah 50 70 TT
8 Minan Syakur 60 70 1T
9 Moh Rifgi Alfin N 70 70 T
10 | Nabyla Auliana 70 70 T
11 | Rista Indriani 75 70 T
12 | Reza Firdaus 60 70 TT
13 | Rehan Nafis F 55 70 TT
14 | Maulana Ishaq 50 70 TT
15 | Wasilatul Alawiyah 75 70 T
Total | 965
Keterangan :
Jumlah siswa yang tuntas : 9 siswa
=L x100%
n
= 2x100% = 60%
Jumlah siswa tidak tuntas . 6 siswa

= x100%
n
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= %xlOO% — 40%

Rata-rata hasil belajar X =2X225 643
¥n 15

Berdasarkan hasil di atas bahwasannya menunjukkan
perolehan hasi dari Siklus | pada materi pecahan masih belum
mencapai hasil yang maksimal. Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas VV MI Miftahul Anwar | terhadap mata
pelajaran matematika materi pecahan masih rendah. Dan
terbukti dari nilai rata-rata siswa masih 64,3 (rendah). Dengan
ketuntasan nilai belajar siswa sebesar 60%. Nilai tersebut masih
dibawah KKM yang ditetapkan dari sekolah yaitu 70.

Dikarenakan pada siklus | persentase keberhasilan masih
dibawah 70%, dan rata-rata nilai kelas masih dibawah 70. Oleh
karena itu masih perlu dilaksanakan siklus 1l untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga dapat mencapai

kriteria yang telah ditentukan.
Refleksi (reflect)

Berdasarkan data hasil observasi pada siklus I,
bahwasannya masih terdapat banyak kekurangan yang
menyebabkan masih terdapat beberapa yang belum mencapai
indikator. Maka peneliti dan guru melakukan refleksi terhadap

proses pembelajaran yang telah dilakukan dan perlu adanya
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perbaikan pada siklus Il. Kekurangan yang harus diperbaiki

yaitu:

a)  Sebagian siswa masih belum dapat dikondisikan dengan
baik sehingga beberapa siswa masih adayang gaduh dan
ramai saat proses pembelajaran.

b)  Penjelasan guru terkait pengerjaan lembar kerja (LKS)
kurang maksimal dan sehingga terdapat beberapa siswa
yang kurang paham.

c) Beberapa siswa masih malu-malu untuk menjelaskan dan
menjawab hasil kerjanya.

d) Keterbatasan waktu penelitian, sehingga siswa terkait

materi pecahan cepat lupa.

Adapun hal yang harus dilakukan sebagai langkah

perbaikan pada siklus Il yaitu:

a)  Mengkondisikan siswa saat pembelajaran dengan
memberikan ice breaking sehingga siswa tetap aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

b)  Mengkondisikan siswa dan mendampingi saat Kkerja
kelompok, sehingga diharapkan siswa terlibat aktif dalam
kelompoknya.

¢) Memberikan motivasi, arahan agar siswa lebih percaya

diri saat menjelaskan dan menjawab hasil kerjanya.
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d) Memaksimalkan waktu yang ada dengan menjelaskan
materi dengan lebih singkat dan bisa dapat dipahami oleh
siswa, agar siswa lebih mengingat isi materi yang
dijelaskan.

Siklus 11

Siklus ke 11 merupakan perbaikan dari siklus 1 dengan
menggunakan strategi yang sama, yaitu pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Dalam pelaksanaan siklus Il terdapat perbaikan daam prosses
pembelajaran, diketahui dari hasil refleksi siklus 1. Tahapan yang akan
diterapakan pada siklus Il sama dengan yang dilakukan peneliti pada
siklus I, yaitu ada 4 tahapan Yang masing-masing siklus terdiri dari 4
langkah, yaitu: Planning (perencanaan), Acting & Observe (tindakan
& pengamatan), dan Reflect (refleksi).
a.  Perencanaan (planning)

Pada tahap ini susunan rencana tindakan siklus Il hampir
sama dengan kegiatan yang telah tersusun pada siklus I, yang
dilakukan pertama adalah menyusun rencana pelaksaan
pembelajaran (RPP) beserta lembar kerja siswa yang sudah di
validasi oeh validator yaitu ibu Juhaeni, M.Pd. Peneliti juga
sudah menyiapkan lembar pengamatan observasi guru dan
siswa, dan juga peneliti mempersiapkan langkah-langkah untuk
model yang akan diterapkan di siklus II.

b.  Tindakan (acting)



73

Tindakan pada siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu 11
Desember 2019, pukul 07.00 WIB dengan alokasi waktu 2 x 35
menit di kelas V dengan 15 siswa. Kegiatan ini dilaksanakan di
MI Miftahul Anwar | Pamekasan. Pada kegiatan ini peneliti
bertindak sebagai guru matematika untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada RPP yang telah
disusun oleh peneliti dan divalidasikan. Sedangkan guru
matematika bertindak sebagai observer.

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu
sesuai pada RPP yang telah disusun peneliti dengan 3 kegiatan,
yaitu:

1)  Kegiatan pendahuluan
Pada kegiatan pembelajaran diawali dengan salam,
menanyakan kabar, berdoa, mengabsen, mengkondisikan
siswa. Ketika siswa sudah mulai siap untuk menerima
pembelajaran. Guru memberikan contoh wafer dibagi
menjadi 2 bagian dan menanyakan kepada siswa

“peristiwa apa yang terjadi pada wafer?”, siswa merespon

dan menjawab “perpecahan”. Kemudian guru memuji

siswa yang menjawab dan guru menyampaikan materi dan
tujuan yang akan dibahas, walaupun sudah pernah

dijelaskan.
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Gambar 4.4
Guru Melakukan Apersepsi Siklus 11

Kegiatan Inti

Guru memulai kegiatan dengan membaca seksama
materi pecahan, guru menjelaskan pecahan dengan media
kertas, siswa memperhatikan guru. Kemudian guru
menjelaskan inti materi pecahan tentang penjumlahan dan
pengurangan pecahan, juga memberikan contoh soal di
setiap rumus. Selanjutnya guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum

dipahami.

Gambar 4.5
Guru dan Siswa Membaca Materi Siklus 11
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Ketika siswa sudah membaca dan bertanya, guru
melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan membentuk
kelompok heterogen menjadi 3 kelompok. Tiap keompok
berisi 5 siswa dan diberikan LKS. Guru menjelaskan cara
berdiskusi secara jelas yang akan dipelajari masing-
masing kelompok sesuai tujuan, indikator, dan prosedur
belajar dan dilanjutkan membagi kelompok dengan nama-
nama siswa yang ada di absen. Setelah itu guru membagi
beberapa materi yang sudah disediakan kepada setiap
kelompok, dan setiap kelompok harus mendalami materi
yang sudah didiskusikan.

Kemudian setiap kelompok menunjuk perwakilan 1
atau 2 anak untuk maju ke depan untuk menjadi
kelompok. Siswa yang menjadi asli atau ahli harus bisa
menyampaikan atau menjelaskan ulang kepada kelompok
lain satu persatu materi yang sudah dibagikan, selanjutnya
didiskusikan di kelompok asal dalam jangka 5 menit. Dan
kelompok lainnya mendengarkan, menyimak, menulis apa
yang perlu ditulis. Setelah diskusi selesai antar kelompok,
siswa diminta kembali ke kelompok semula dan kelompok
ahli menjelaskan materi yang sudah dapat di kelompok

ahli tersebut.
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Gambar 4.6
Siswa Berdiskusi Siklus 11

Sesudah  selesai  menerapkan  pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw siswa diberikan LKS terkait materi
pecahan, hal ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa
faham siswa terhadap materi pecahan yang telah
diterapkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw.

Nilai hasil dari lembar kerja inilah yang nantinya
akan digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan
hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran
matematika materi pecahan dengan menggunakan
pembelajaran tipe Jigsaw.

Kegiatan Penutup

Selesai mengerjakan soal pada lembar kerja, siswa
mengumpulkan lembar kerja yang sudah dikerjakan
dengan bantuan arahan dan bimbingan guru. Kemudian

guru dan siswa melakukan refleksi mengenai
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pembelajaran matematika materi pecahan secara runtut.
Untuk memastikan siswa paham atau tidaknya materi yang
sudah disampaikan oleh guru, guru kembali mengajukan
pertanyaan tentang materi pecahan penjumlahan dan
pengurangan dengan penyebut yang berbeda yang belum
dikuasai oleh siswa (untuk mengetahui hsil ketercapaian
materi).

Jika sudah tidak ada yang ditanyakan oleh guru dan
siswa, maka guru menyimpulkan materi yang telah
disampaikan ke siswa sebagai bentuk penguatan. Guru
memberikan pujian kepada siswa secara menyeluruh.
Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya. Kegiatan yang paling terakhir
adalah guru menutup pelajaran dan berdoa bersama.

Pengamatan (observe)

Selama proses pembelajaran berlangsung, observer
melakukan pengamatan terhadap kegiatan apa yang dilakukan
guru dan siswa. Yang bertindak sebagai pengamat adalah
observer (guru) selaku yang bertugas mengamati aktivitas guru
(peneliti) dan siswa saat proses pembelajaran berlangsung di
kelas. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi guru dan siswa, lembar observasi guru dan lembar

siswa yang telah disusun dan validasi merupakan panduan yang
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digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama

proses belajar mengajar di kelas. Berikut merupakan hasil

pengamatan yang telah dilakukan observer:

1)  Hasil Observasi Guru Siklus 11

Pada tabel lembar observasi guru, terdapat 3 poin

pokok yang harus diamati oleh observer yang telah

tersusun di dalam RPP. Yaitu kegiatan Pendahuluan,

kegiatan Inti dan kegiatan Penutup. Pada lembar aktivitas

guru terdapat 28 aktivitas yang diamati, hasil observasi

guru pada siklus Il adalah 82,8.

Tabel 4.5
Skor Observasi Guru Siklus 11
No | Kegiatan | Skor
Pendahuluan

1 | Guru mengajak siswa berdoa di awal 5
pembelajaran.

2 | Guru menyiapkan siswa secara psikis dan 4
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

3 | Guru melakukan kegiatan apersepsi 4
(mengajikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari).

4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 5
5 | Guru menyampaikan cakupan materi. 5
Kegiatan Inti
6 | Guru menerapkan model pembelajaran dan 4

sumber belajar dengan tepat.

7 | Guru menggunakan metode dengan tepat 4
(mengacu pada karakteristik materi dan
siswa).

8 | Guru menggunakan pendekatan 3
pembelajaran dengan tepat.

9 | Guru memfasilitasi terjadinya interaksi 4
antar siswa, antara siswa dengan guru,
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lingkungan, dan sumber belajar lainnya.

10

Guru melibatkan siswa secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran.

11

Guru memfasilitasi siswa melalui
pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain
untuk memunculkan pengetahuan baik
secara lisan maupun tertulis.

12

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir, menyampaikan,
menyelesaikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut.

13

Guru memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran berkelompok.

14

Memfasilitasi siswa berkompetisi secara
sehat untuk meningkatkan hasil belajar.

15

Guru memfasilitasi siswa mengerjakan LKS
terhadap pengalaman yang dilakukan, baik
secara lisan maupun tertulis, secara
individual maupun kelompok.

16

Guru memfasilitasi siswa untuk menyajikan
hasil kerja individual maupun kelompok.

17

Guru memfasilitasi siswa melakukan
kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan
dan rasa percaya diri siswa melalui
presentasi atau bertukar materi.

18

Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.

19

Guru memfasilitasi siswa melakukan
refleksi untuk memperoleh pengalaman
belajar yang telah dilakukan.

20

Guru berfungsi sebagai narasumber dan
fasilitator dalam menjawab pertanyaan
siswa yang menghadapi kesulitan dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

21

Guru membantu menyelesaikan masalah.

w

22

Guru memberi acuan agar siswa dapat
melakukan pengecekan hasil eksplorasi.

23

Guru memberikan motivasi kepada siswa
yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

Kegiatan Penutup

24

Guru bersama-sama dengan siswa dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan
pelajaran.
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25 | Guru melakukan penilaian/evaluasi/refleksi 4
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram.

26 | Guru memberikan tugas untuk diselesaikan 4

di rumah
27 | Guru menyampaikan materi pada pertemuan | 4
berikutnya
28 | Guru mengajak berdoa 5
Total | 116
Keterangan

_ Skor Perolehan

Nilai x100

7 Skor Maksimum

=11° v 100 = 82,8
140

Berdasarkan perhitungan data di atas, sebanyak 104
yang didapatkan dan dibagi dengan skor maksimal 140.
Selanjutnya hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka
hasil observasi aktivitas guru adalah 82,8 dan
mendapatkan kriteria baik, serta mencapai indikator
kinerja. Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah skor
yang mencapai 80.
Hasil Observasi Siswa Siklus 11

Pada tabel lembar observasi siswa selama mengikuti
proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw, terdapat 3 poin pokok yang harus
diamati yang telah tersusun di dalam RPP. Yaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan Inti dan kegiatan Penutup. Pada
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lembar aktivitas siswa terdapat 28 aspek yng diamati, hasil

observasi siswa pada siklus Il adalah 81,4.

Tabel 4.6
Skor Observasi Siswa Siklus 11

No |

Kegiatan

| Skor

Pendahuluan

Siswa melakukan doa di awal
pembelajaran.

5

Siswa menyiapkan diri secara psikis dan

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.

4

Siswa merespon kegiatan apersepsi
(mengajikan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari).

Siswa mendengarkan guru ketika
menjelaskan tujuan pembelajaran.

Siswa mendengarkan guru ketika
menyampaikan cakupan materi.

Kegiatan Inti

Siswa mengikuti guru untuk menerapkan
model pembelajaran dan sumber belajar
dengan tepat.

Siswa menggunakan metode yang
digunakan guru dengan tepat (mengacu
pada karakteristik materi dan siswa).

Siswa menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran dengan tepat.

Terjadinya interaksi antar siswa, antara
siswa dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya.

10

Siswa terlibat secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

11

Siswa merespon pemberian tugas, diskusi,
dan lain-lain untuk memunculkan
pengetahuan baik secara lisan maupun
tertulis.

12

Siswa berpikir, menyampaikan,
menyelesaikan masalah, dan bertindak
tanpa rasa takut.

13

Siswa terlibat dalam pembelajaran
berkelompok.

14

Siswa berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan hasil belajar.
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15

Siswa mengerjakan LKS terhadap
pengalaman yang dilakukan, baik secara
lisan maupun tertulis, secara individual
maupun kelompok.

16

Siswa menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok.

17

Siswa melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa
percaya diri melalui presentasi atau
bertukar materi.

18

Siswa merespon umpan balik positif dan
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan,
Isyarat, maupun hadiah terhadap
keberhasilan siswa.

19

Siswa melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang
telah dilakukan.

20

Siswa bertanya kepada guru ketika
menghadapi kesulitan dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

21

Siswa saling membantu menyelesaikan
masalah.

22

Siswa melakukan pengecekan hasil
eksplorasi.

23

Siswa merespon motivasi yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif yang diberikan
guru.

Kegiatan Penutup

24

Siswa membuat rangkuman/simpulan
pelajaran.

25

Siswa menerima penilaian/evaluasi/refleksi
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan
secara konsisten dan terprogram.

26

Siswa menerima tugas untuk diselesaikan
di rumah.

27

Siswa menerima informasi materi yang
akan datang.

28

Siswa melakukan berdoa.

Total

114

Keterangan :

Nilai

Skor Perolehan
= x100

~ Skor Maksimum
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1 ¥100 = 81,4
140

Berdasarkan perhitungan data di atas, sebanyak 114
yang didapatkan dan dibagi dengan skor maksimal 140.
Selanjutnya hasil yang telah didapatkan dikali 100. Maka
hasil observasi aktivitas guru adalah 81,4 dan
mendapatkan Kkriteria baik, serta mencapai indikator
kinerja. Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah skor

yang mencapai 80.

Nilai Hasil Belajar Siswa

Kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
materi pecahan di siklus Il ini, siswa di berikan tes untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi pecahan
tersebut. Adapun nilai tes tulis hasil belajar terinci dalam

tabel berikut:

Tabel 4.7
Nilai Hasil Belajar Siklus 11
NO NAMA NILAI | KKM | T/TT
1 | Adit Kamal 75 70 T
2 | Anisa Aulia Assyifa 70 70 T
3 | Ayu Andani 60 70 TT
4 | Desi Ayuna Pasha 70 70 T
5 | Febri Maulana 70 70 T
6 | Fara Madani 65 70 TT
7 | Faigotul Mumtazah 65 70 TT
8 | Minan Syakur 80 70 T
9 | Moh Rifgi Alfin N 75 70 T
10 | Nabyla Auliana 75 70 T
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11 | Rista Indriani 80 70 T
12 | Reza Firdaus 75 70 T
13 | Rehan Nafis F 70 70 T
14 | Maulana Ishaq 70 70 T
15 | Wasilatul Alawiyah 70 70 T
Total | 1.070
Keterangan :
Jumlah siswa yang tuntas : 12 siswa
=L x100%

n
=2 %100% = 80%
15
Jumlah siswa tidak tuntas : 3 siswa
=L x100%
n

= %xlOO% = 20%

Rata-rata hasil belajar X = SRR 7 3
>n 15

Berdasarkan  hasil di atas = bahwasannya
menunjukkan perolehan hasil dari Siklus Il pada materi
pecahan, di lihat dari segi persentase ketuntasan hasil
belajar sudah mencapai indikator ketuntasan minimal
70%, dengan perolehan persentase pada siklus | adalah
60% (kurang) dan mengalami peningkatan pada siklus Il
80% (baik), dengan hasil demikian menunjukkan bahwa
penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa

terhadap mata pelajaran matematika materi pecahan
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dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw

berhasil.

Pembahasan
Penelitian yang sudah dilakukan dalam 11 siklus ini, yakni siklus I dan
siklus 1l merupakan penelitian tindakan kelas umtuk meningkatkan hasil
belajar siswa mata pelajaran matematika materi pecahan melalui
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas V MI Miftahul Anwar
| Pamaroh Kadur Pamekasan. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh hasil sebagai berikut:
1.  Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
Pada siklus | ativitas guru memperoleh skor akhir 74,2 (Baik),
dan aktivitas siswa memperoleh skor akhir 70 (Baik), dengan kiteria
baik dan belum mencapai indikator Kinerja. Sedangkan untuk
perolehan nilai aktivitas guru dan siswa minimal mencapai 80 dengan

kategori baik.

76
74

74,2

72
70
68
66

Aktivitas Guru

M Aktivitas Guru B Aktivitas Siswa

Diagram 4.1
Aktivitas Guru dan Siswa Siklus |
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Pada pembelajaran siklus Il setelah peneliti melakukan
perbaikan terhadap kegiatan aktivitas guru dan siswa yang kurang
maksimal. Aktivitas guru dan aktivitas siswa menunjukkan
peningkatan hasil yang lebih baik dari pada siklus I. Jumlah skor
aktivitas guru pada siklus Il yaitu 82,8 dan skor tersebut termasuk
dalam indikator Kkinerja baik. Sedangkan skor aktivitas siswa pada
siklus 1l juga mengalami peningkatan yaitu dengan skor 81,4 skor

tersebut termasuk dalam indikator ketuntasan dengan kiteria baik.

83 82,8
82,5
82
81,5

81

80,5

W Aktivitas Guru M Aktivitas Siswa

Diagram 4.2
Aktivitas Guru dan Siswa Siklus 11

Untuk data peningkatan dari hasil nilai aktivitas guru dan siswa

siklus I dan siklus 11 dapat dilihat melalui diagram berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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85 82,8

80

75

70

65

60
Siklus | Siklus |1
B Aktivitas Guru B Aktivitas Siswa

Diagram 4.3
Perbandingan Siklus I dan Siklus Il pada Aktivitas Guru dan
Siswa

Di lihat dari diagram di atas dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru pada
siklus | mendapatkan nilai 74,2 (baik), mengalami peningkatan 82,8
pada siklus Il. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I mendapatkan
nilai 70 (baik), dan pada siklus Il mengalami peningkatan dengan nilai
81,4. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada kelas V MI Miftahul Anwar
| Pamekasan dapat diterapkan untuk mata pelajaran matematika materi
pecahan untuk meningkatan hasil belajar siswa pada materi tersebut

2. Peningkatan hasil belajar kooperatif tipe jigsaw

Berdasarkan hasil penelitian dari pra siklus yang didapat dari
hasil tugas harian siswa kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan
materi pecahan, diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa sebagian

belum mencapai KKM yang telah ditentukan dan hal ini dapat dilihat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pada tabel yang diuraikan sebelumnya. Bahwa hanya 5 siswa yang
mampu mencapai KKM (33,3%) dari 15 siswa. Disimpulkan bahwa

10 siswa tidak memenuhi hasil belajar atau 66,6%.

Hasil belajar dari siklus 1 telah mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada pra siklus, pada tahap
pra siklus tersebut belum menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw. Peningkatan ini terdiri dari satu aspek yaitu kognitif. Adapun
peningkatan dari aspek kognitif tersebut digambarkan oleh peneliti

dalam beberapa tabel dari siklus | sampai siklus I, sebagai berikut

Tabel 4.8
Perbandingan Nilai Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11
NO NAMA Siklus I | Siklus 11 TITT
1 | Adit Kamal 70 75 Meningkat
2 | Anisa Aulia Assyifa 70 70 Tetap
3 | Ayu Andani 50 60 Meningkat
4 | Desi Ayuna Pasha 70 70 Tetap
5 | Febri Maulana 70 70 Tetap
6 | Fara Madani 70 65 Menurun
7 | Faigotul Mumtazah 50 65 Meningkat
8 | Minan Syakur 60 80 Meningkat
9 | Moh Rifgi Alfin N 70 75 Meningkat
10 | Nabyla Auliana 70 75 Meningkat
11 | Rista Indriani 75 80 Meningkat
12 | Reza Firdaus 60 75 Meningkat
13 | Rehan Nafis F 55 70 Meningkat
14 | Maulana Ishaq 50 70 Meningkat
15 | Wasilatul Alawiyah 75 70 Menurun
Jumlah 965 1070
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Berdasarkan data penelitian nilai aspek kognitif di siklus I dan
siklus 11, terdapat 2 siswa nilainya turun dan 3 nilainya tetap dan 10
siswa nilainya meningkat. Pada siklus | beberapa siswa masih belum
bisa mencapai nilai minimal yang telah ditargetkan. Hal tersebut
dikarenakan pada siklus | siswa banyak yang kurang fokus terhadap
langkah pembelajaran menggunakan strategi Jigsaw sehingga
sebagian beberapa lebih memilih untuk bercanda sendiri, diam saja
dan kurang aktif.

Namun pada siklus Il terlihat banyak siswa yang nilainya
meningkat dan telah mencapai nilai yang ditargetkan. Hal ini dapat
terjadi dikarenakan siswa mulai faham intruksi pada penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sehingga siswa lebih aktif saat
proses pembelajaran.

Dari tabel 4.8 terdapat 2 siswa yang nilainya turun, salah satu
diantaranya siklus | mendapatkan nilai 75, dan siklus Il mendapat nilai
70. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan siswa pada saat penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kurang begitu semangat atau
begitu aktif. Setelah peneliti mengecek LKS, sebagian jawaban yang
keliru dikarenakan intruksi dari guru yang kurang difahami, dan dia
tidak mau bertanya.

Setelah dilakukan siklus | dan siklus Il, yakni dengan
melaksanakan ~ pembelajaran  matematika  materi  pecahan

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, hasil belajar siswa
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mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi pada nilai rata-
rata siswa pada siklus | sebesar 67,6 dan meningkat pada siklus Il
sebesar 71,3. Berikut diagram peningkatan nilai rata-rata siswa kelas

V MI Miftahul Anwar | Pamekasan.

72 71,3
70
67,6
68
64
Siklus | Siklus Il

M Nilai Rata-Rata

Diagram 4.4
Perbandingan Nilai Rata-Rata
Berdasarkan dari diagram diatas, terjadi peningkatan nilai rata-
rata kelas materi pecahan setelah diterapkannya dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Meningkatnya nilai rata-rata
kelas tersebut diikuti oleh peningkatan persentase ketuntasan belajar
siswa. Pada siklus I, ketuntasan belajar siswa mencapai 66,6% dengan
data 9 siswa tuntas dan 6 siswa belum tuntas. Sedangkan paada siklus
Il terdapat peningkatan pada ketuntasan belajar siswa, yaitu mencapai
80% dengan data 12 siswa tuntas dan 3 siswa belum tuntas.
100
80 66,6
60

40
20

Siklus | Siklus Il

B Persentase Nilai (%)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.5
Perbandingan Nilai Persentase

Hasil belajar siswa yang telah diuraikan sebelumnya pada tabel
4.8 terdapat 3 siswa yang belum tuntas. Hal tersebut dikarenakan pada
saat proses pembelajaran salah satu dari siswa tersebut kebanyakan
bicara dengan temannya dan kurang konsentrasi dan mendengarkan
guru. Saat proses pembelajaran peneliti sering menegur dan sekaligus
tepuk-tepuk agar sagar semua siswa termasuk anak tersebut dapat
berkonsentrasi kembali.

Begitu juga saat pengerjaan lembar kerja, anak tersebut lebih
pasif, saat pengerjaannya pun sangat terlihat kurang cepat dalam
mengisi jawaban. Sehingga ketika waktu sudah habis dan yang lain
sudah pada mengumpulkan lembar kerjanya masing-masing. Peneliti
mencoba dan memberi kesempatan ke siswa tersebut untuk mewakili
kelompoknya membacakan hasil diskusi. Siswa tetap kurang aktif dan
tidak semangat.

Begitu juga saat pembelajaran, ia sama sekali pendiam dan
sangat pasif untuk kerjasama bersama teman sekelompoknya. Saat
pengerjaan lembar kerja dia cepat menjawab dan mengumpulkannya,
tapi hasilnya masih ada yang keliru jawabannya.

Dari beberapa diagram yang telah dipaparkan dan dapat terlihat
bahwa aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika materi pecahan, mengalami peningkatan pada tiap siklus.

Dengan demikian dapat disimpulan bahwa penerapan pembelajaran
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kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran matematika pada siswa
kelas V MI Miftahul Anwar | Pamekasan dapat meningkatkan hasil

belajar siswa materi pecahan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait peningkatan hasil
belajar siswa, mata pelajaran matematika materi pecahan denga
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi
pecahan berjalan dengan baik. Pemaparan tersebut dapat dibuktikan
dengan nilai aktivitas guru dan siswa. Perolehan nilai aktivitas guru
pada siklus | yaitu 74,2 mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
82,8. Dan nilai aktivitas siswa pada siklus | yaitu 70 kemudian
mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 81,4.

2. Bahwa hasil belajar siswa mengalami sebuah peningkatan setelah
melakukan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terbukti pada siklus |
yaitu nilai rata-rata 64,3 dengan persentase sebesar 60%. Dan
mengalami peningkatan di siklus Il nilai rata-rata nilai menjadi 71,3

dengan persentase keberhasilan sebesar 80%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penerapan pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran matematika materi pecahan kelas V MI Miftahul Anwar |

Pamaroh Kadur Pamekasan, maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Guru diharapkan  waktu pembelajaran  berlangsung  waktu
menyampaikan materi jangan cuma pakai metode ceramah, dan juga
tidak hanya menjelaskan sambil duduk di kursi. Akan tetapi waktu
pembelajaran akan lebih menyenangkan dan berkesan untuk peserta
didik apabila guru menerapkan berbagai macam strategi, salah satunya
yaitu pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Agar peserta didik waktu
pembelajaran tidak mudah bosan ataupun mudah lupa, akan tetapi
pembelajaran akan lebih mudah diingat oleh peserta didik serta hasil
belejar dapat mengalami peningkatan.

Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw di semua kelas, tidak hanya di kelas V saja.
Dikarenakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tersebut dapat
diterapkan pada kelas bawah maupun kelas atas untuk memudahkan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam mata pelajaran

matematika.
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